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ABSTRAK 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang. Untuk menjadi 

negara maju, Indonesia perlu memperbaiki permasalahan-permasalahan yang ada, 

terutama masalah perekonomian. Masalah perekonomian terbagi menjadi 2 

kategori, yaitu mikro dan makro. Salah satu pembahasan dalam ekonomi makro 

yaitu terkait kemiskinan. Permasalahan kemiskinan di Indonesia merupakan 

masalah yang penting untuk segera di atasi karena tingkat persentase kemiskinan 

di Indonesia cukup tinggi dan berfluktuasi. Naik turunnya tingkat kemiskinan ini 

berkaitan dengan beberapa indikator ekonomi salah satunya yaitu pengangguran 

dan pendidikan. Selain itu, kemiskinan juga dipengaruhi oleh indikator ekonomi 

pembangunan, di antaranya adalah inflasi. 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pengangguran, 

pendidikan, dan inflasi terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-

2020 baik secara parsial maupun secara simultan. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, karena data yang di gunakan berbentuk angka. Data dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Sedangkan untuk analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda karena variabel independen pada penelitian ini jumlahnya lebih dari 2. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengangguran dan inflasi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020. Sedangkan variabel pendidikan secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020. 

Kemudian secara simultan, variabel pengangguran, pendidikan, dan inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia periode 

tahun 2014-2020. 

Kata kunci: Pengangguran, Pendidikan, Inflasi, Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

 Indonesia is one of the developing countries. To become a developed 

country, Indonesia needs to fix existing problems, especially economic problems. 

Economic problems are divided into 2 categories, namely micro and macro. One 

of the discussions in macroeconomic is related to poverty. The problem of poverty 

in Indonesia is an important problem to be addressed immediately because the 

percentage level of poverty in Indonesia is quite high and fluctuates. The rise and 

fall of the poverty level is related to several economic indicators, one of which is 

unemployment and education. In addition, poverty is also influenced by economic 

development indicators, including inflation. 

 The purpose of this study is to determine the effect of unemployment, 

education, and inflation on poverty in Indonesia for periode 2014-2020 either 

partially or simultaneously. This type of research is a quantitative research 

because the data used is in the form of numbers. The data in this study are 

secondary data sourced from the Central Statistics Agency (BPS). Sampling 

technique using saturated sampling technique. While the data analysis in this 

study used multiple regression analysis because the independent variables in this 

study were more than 2. 

 The results of this study indicated that the variables of unemployment and 

inflation have a positive and significant effect on poverty in Indonesia for the 

period 2014-2020. While the education variable has no effect on poverty in 

Indonesia for the period 2014-2020. Then simultaneously, the variables of 

unemployment, education, and inflation have a positive and significant effect on 

poverty in Indonesia for the period 2014-2020. 

Keywords: Unemployment, Education, Inflation, Poverty. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

١ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be 

 

 

ta‟ T Te 

  ث

 

 

 

es (dengan titik di atas) 

 jim J Je ج

 ȟ H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش
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 kaf K Ka ك

 lam L „el ل

 mim M „em م

 nun N „en ن

 waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap. 

Dituli عدة

s 

„iddah 

 

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Jizyah ةيزج Ditulis Hikmah حكمة

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengankata sandang “al” serta bacaan ke dua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ ءايلولاا ةماكر

b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah 

ditulis dengan t 

 Ditulis Zakât al-fitr رطفل ة ازك

 

4. Vokal pendek 

  َ   Fathah ditulis A 

  َ   Kasrah ditulis I 

  َ   Damm ditulis u 



 

ix 

 

ah 

 

5. Vokal panjang 

1. Fathah + alif ditulis A 

ditulis Jâhiliya ةيله اج 

h 

2. Fathah + ya‟ mati ditulis A 

 ditulis Tansa سنت 

3. Kasrah + ya‟ mati ditulis I 

 ditulis Karîm مي رك 

4. Dammah + wawu 

mati 

ditulis U 

 ditulis Furûd ض ور ف 

 

6. Vokal rangkap 

1

. 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum مكنبي 

2

. 

Fathah + wawu 

mati 

Ditulis Au 

 Ditulis Qaul لوق 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 Ditulis a‟antum متنأأ

 Ditulis u‟iddat أعدت

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qiyâs سايقلا

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 



 

x 

 

harus syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan 

huruf I (el)-nya. 

 Ditulis As-samâ ءامسلا

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furûd ضورفلا ئوذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Menurut (Daton, 2020), Indonesia masuk dalam salah satu negara 

yang tergolong sebagai negara berkembang. Untuk menjadi negara maju, 

Indonesia perlu memperbaiki permasalahan-permasalahan yang ada, 

terutama masalah ekonomi. Masalah perekonomian di Indonesia ini terdiri 

dari permasalahan ekonomi mikro dan ekonomi makro. Ilmu ekonomi 

makro ini menjadi bagian dari salah satu ilmu ekonomi yang membahas 

masalah perekonomian secara menyeluruh atau dalam ruang lingkup besar. 

Di dalam ekonomi makro ini terdapat variabel-variabel yang menjadi 

pokok pembahasan, di antaranya yaitu kemiskinan, pendapatan nasional, 

investasi nasional, tingkat harga-harga umum, tingkat bunga, neraca 

pembayaran (export dan import) dan lain-lain (Putong, 2003: 145). 

 Sebagai negara berkembang, masalah kemiskinan di Indonesia 

sudah menjadi masalah umum yang di hadapi (Daton, 2020). Karena 

tingkat persentase kemiskinan di Indonesia cukup tinggi dan pergerakan 

persentasenya cenderung berfluktuasi. Sampai dengan tahun 2019, urutan 

peringkat tingkat kemiskinan negara Indonesia di Asia Tenggara masih 

kalah dengan negara-negara lain seperti Malaysia, Thailand, dan Vietnam 

(Databoks, 2021). Kemiskinan dapat di definisikan sebagai suatu keadaan 

yang sering di kaitkan dengan ketidakmampuan di sisi ekonomi dalam 

rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari. Permasalahan kemiskinan 

merupakan permasalahan yang cukup penting untuk segera di selesaikan, 

terutama bagi negara berkembang yang mempunyai jumlah penduduk 

padat seperti Indonesia. Karena keberhasilan atau kegagalan pembangunan 

ekonomi suatu negara dapat di lihat dari perkembangan tingkat 

kemiskinannya (Primandari, 2018). 
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 Berikut ini tabel yang menunjukkan persentase kemiskinan di 

Indonesia tahun 2014-2020: 

Tabel 1.1 

Tabel Persentase Kemiskinan Provinsi di Indonesia (dalam bentuk %) 

Periode Tahun 2014-2020 

 

Provinsi 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 16,98 17,11 16,43 15,92 15,68 15,01 15,43 

Sumatera utara 9,85 10,79 10,27 9,28 8,94 8,63 9,14 

Sumatera barat 6,89 6,71 7,14 6,75 6,55 6,29 6,56 

Riau 7,99 8,82 7,67 7,41 7,21 6,9 7,04 

Jambi 8,39 9,12 8,37 7,9 7,85 7,51 7,97 

Sumatera selatan 13,62 13,77 13,39 13,1 12,82 12,56 12,98 

Bengkulu 17,09 17,16 17,03 15,59 15,41 14,91 15,3 

Lampung 14,21 13,53 13,86 13,04 13,01 12,3 12,76 

Kep. Bangka 

belitung 

4,97 4,83 5,04 5,3 4,77 4,5 4,89 

Kep. Riau 6,4 5,78 5,84 6,13 5,83 5,8 6,13 

Dki jakarta 4,09 3,61 3,75 3,78 3,55 3,42 4,69 

Jawa barat 9,18 9,57 8,77 7,83 7,25 6,82 8,43 

Jawa tengah 13,58 13,32 13,19 12,23 11,19 10,58 11,84 

Di yogyakarta 14,55 13,16 13,1 12,36 11,81 11,44 12,8 

Jawa timur 12,28 12,28 11,85 11,2 10,85 10,2 11,46 

Banten 5,51 5,75 5,36 5,59 5,25 4,94 6,63 

Bali 4,76 5,25 4,15 4,14 3,91 3,61 4,45 

Nusa tenggara barat 17,05 16,54 16,02 15,05 14,63 13,88 14,23 

Nusa tenggara timur 19,6 22,58 22,01 21,38 21,03 20,62 21,21 

Kalimantan barat 8,07 8,44 8 7,86 7,37 7,28 7,24 

Kalimantan tengah 6,07 5,91 5,36 5,26 5,1 4,81 5,26 

Kalimantan selatan 4,81 4,72 4,52 4,7 4,65 4,47 4,83 

Kalimantan timur 6,31 6,1 6 6,08 6,06 5,91 6,64 

Kalimantan utara 6,24 6,32 6,99 6,96 6,86 6,49 7,41 

Sulawesi utara 8,26 8,98 8,2 7,9 7,59 7,51 7,78 

Sulawesi tengah 13,61 14,07 14,09 14,22 13,69 13,18 13,06 

Sulawesi selatan 9,54 10,12 9,24 9,48 8,87 8,56 8,99 

Sulawesi tenggara 12,77 13,74 12,77 11,97 11,32 11,04 11,69 

Gorontalo 17,41 18,16 17,63 17,14 15,83 15,31 15,59 

Sulawesi barat 12,05 11,9 11,19 11,18 11,22 10,95 11,5 

Maluku 18,44 19,36 19,26 18,29 17,85 17,65 17,99 

Maluku utara 7,41 6,22 6,41 6,44 6,62 6,91 6,97 

Papua barat 26,26 25,73 24,88 23,12 22,66 21,51 21,7 

Papua 27,8 28,4 28,4 27,76 27,43 26,55 26,8 

 Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 
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  Menurut data pada tabel 1.1 yang di peroleh dari BPS (Badan Pusat 

Statistik) persentase kemiskinan provinsi di Indonesia pada tahun 2014-

2020 mengalami fluktuatif dan setiap provinsi berbeda-beda. Di tahun 

2014-2020 provinsi Papua memiliki tingkat kemiskinan tertinggi jika di 

bandingkan dengan provinsi lain di Indonesia dengan persentase tingkat 

kemiskinan berada di atas 25%. Sedangkan provinsi DKI Jakarta tahun 

2014-2019 memiliki tingkat persentase kemiskinan terendah di antara 

provinsi-provinsi lain di Indonesia. Untuk tahun 2020, persentase 

kemiskinan terendah terjadi di provinsi Bali (BPS, 2021). Naik turunnya 

persentase kemiskinan ini berkaitan dengan beberapa indikator ekonomi. 

Diantaranya berkaitan dengan masalah pengangguran, pendidikan, 

kesehatan, dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan 

kemiskinan (Harlik dkk, 2013). Pengangguran merupakan suatu keadaan 

yang terjadi karena adanya ketimpangan antara jumlah para pencari kerja 

dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. Pendidikan dapat di artikan 

sebagai segala pengalaman belajar yang terjadi pada segala lingkungan 

dan sepanjang hidup. Pendidikan ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi-potensi individu, serta adanya perubahan tingkah 

laku, sikap, dan kepribadian individu ke arah yang lebih baik. Sedangkan 

kesehatan merupakan suatu keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial 

yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis (Maunah, 2009: 1–37). 

  Selain variabel tersebut, kemiskinan juga dipengaruhi oleh 

indikator ekonomi pembangunan di antaranya adalah pertumbuhan 

ekonomi, inflasi dan indeks pembangunan manusia (Padambo dkk, 2021). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan output per kapita 

yang terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan dan 

merupakan syarat keharusan bagi pengurangan tingkat kemiskinan. Inflasi 

merupakan kenaikan harga suatu barang dan jasa secara umum dan terus 

menerus. Inflasi merupakan salah satu indikator perekonomian yang 
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penting, laju pertumbuhannya selalu di upayakan rendah dan stabil agar 

tidak menimbulkan penyakit makro ekonomi yang nantinya akan 

memberikan dampak ketidakstabilan dalam perekonomian. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran kesejahteraan 

masyarakat dalam mengakses hasil pembangunan. IPM yang tinggi 

seharusnya mengindikasikan masyarakat hidup sejahtera (Padambo dkk, 

2021). 

  Menurut (Harlik dkk, 2013) salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan yaitu pengangguran. Pengangguran dapat di artikan sebagai 

seseorang yang termasuk pada angkatan kerja karena sudah mencapai 

umur kerja serta aktif mencari pekerjaan, akan tetapi belum memperoleh 

pekerjaan (Zakaria, 2009: 68). Menurut (Pujoalwanto, 2014: 109) pada 

umumnya pengangguran terjadi karena adanya ketimpangan antara jumlah 

para pencari kerja dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. 

Pengangguran akan menyebabkan efek mengurangi pendapatan 

masyarakat dan ini akan mengurangi tingkat kemakmuran yang sudah di 

capai, dimana semakin turunnya tingkat kemakmuran, ini akan 

menyebabkan masalah lain yaitu terkait kemiskinan (Sukirno, 2005: 87).  

  Berikut ini tabel yang menunjukkan persentase jumlah 

pengangguran di Indonesia periode tahun 2014-2020: 

Tabel 1.2 

Tingkat Persentase Pengangguran Provinsi di Indonesia (dalam 

bentuk %) Periode Tahun 2014-2020 

 

Provinsi 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 9,02 9,93 7,57 6,57 6,34 6,17 6,59 

Sumatera utara 6,23 6,71 5,84 5,6 5,55 5,39 6,91 

Sumatera barat 6,5 6,89 5,09 5,58 5,66 5,38 6,88 

Riau 6,56 7,83 7,43 6,22 5,98 5,76 6,32 

Jambi 5,08 4,34 4 3,87 3,73 4,06 5,13 

Sumatera selatan 4,96 6,07 4,31 4,39 4,27 4,53 5,51 

Bengkulu 3,47 4,91 3,3 3,74 3,35 3,26 4,07 

Lampung 4,79 5,14 4,62 4,33 4,04 4,03 4,67 

Kep. Bangka 

belitung 

5,14 6,29 2,6 3,78 3,61 3,58 5,25 
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Kep. Riau 6,69 6,2 7,69 7,16 8,04 7,5 10,34 

Dki jakarta 8,47 7,23 6,12 7,14 6,65 6,54 10,95 

Jawa barat 8,45 8,72 8,89 8,22 8,23 8,04 10,46 

Jawa tengah 5,68 4,99 4,63 4,57 4,47 4,44 6,48 

Di yogyakarta 3,33 4,07 2,72 3,02 3,37 3,18 4,57 

Jawa timur 4,19 4,47 4,21 4 3,91 3,82 5,84 

Banten 9,07 9,55 8,92 9,28 8,47 8,11 10,64 

Bali 1,9 1,99 1,89 1,48 1,4 1,57 5,63 

Nusa tenggara barat 5,75 5,69 3,94 3,32 3,58 3,28 4,22 

Nusa tenggara timur 3,26 3,83 3,25 3,27 2,85 3,14 4,28 

Kalimantan barat 4,04 5,15 4,23 4,36 4,18 4,35 5,81 

Kalimantan tengah 3,24 4,54 4,82 4,23 3,91 4,04 4,58 

Kalimantan selatan 3,8 4,92 5,45 4,77 4,35 4,18 4,74 

Kalimantan timur 7,38 7,5 7,95 6,91 6,41 5,94 6,87 

Kalimantan utara - 5,68 5,23 5,54 5,11 4,49 4,97 

Sulawesi utara 7,54 9,03 6,18 7,18 6,61 6,01 7,37 

Sulawesi tengah 3,68 4,1 3,29 3,81 3,37 3,11 3,77 

Sulawesi selatan 5,08 5,95 4,8 5,61 4,94 4,62 6,31 

Sulawesi tenggara 4,43 5,55 2,72 3,3 3,19 3,52 4,58 

Gorontalo 4,18 4,65 2,76 4,28 3,7 3,76 4,28 

Sulawesi barat 2,08 3,35 3,33 3,21 3,01 2,98 3,32 

Maluku 10,51 9,93 7,05 9,29 6,95 6,69 7,57 

Maluku utara 5,29 6,05 4,01 5,33 4,63 4,81 5,15 

Papua barat 5,02 8,08 7,46 6,49 6,45 6,43 6,8 

Papua 3,44 3,99 3,35 3,62 3 3,51 4,28 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

  Menurut data tabel 1.2 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) persentase pengangguran provinsi di Indonesia periode tahun 2014-

2020 mengalami fluktuatif dan setiap provinsi nilainya berbeda-beda. 

Tahun 2014-2015 provinsi Maluku memiliki persentase tingkat 

pengangguran tertinggi di Indonesia, tahun 2016 provinsi Banten yang 

memiliki tingkat persentase pengangguran tertinggi, untuk tahun 2017 

provinsi Maluku kembali memiliki tingkat pengangguran tertinggi di 

Indonesia. Sedangkan tahun 2018-2019 tingkat persentase tertinggi terjadi 

lagi pada provinsi Banten, dan tahun 2020 terjadi pada provinsi DKI 

Jakarta. Tingkat persentase pengangguran terendah di Indonesia tahun 

2014-2019 terjadi pada provinsi Bali dan di tahun 2020 provinsi Sulawesi 

Barat memiliki tingkat persentase pengangguran terendah di bandingkan 
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provinsi lain di Indonesia (BPS, 2020). 

  Menurut penelitian (Syafrina dan Pratama, 2020) yang berjudul 

“Pengaruh PDRB dan Tingkat Pengangguran terhadap Kemiskinan di 

Sumatera Utara Periode 2005-2019” variabel pengangguran menunjukkan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Akan tetapi 

berbeda dengan penelitian lain yang di lakukan oleh (Gebila dan 

Wulandari, 2020) dengan judul “Pengaruh Pengangguran terhadap 

Kemiskinan di Kabupaten Bangka tahun 2009-2018” menunjukkan bahwa 

variabel pengangguran tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. 

  Indikator lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah pendidikan. 

Menurut Redja Mudyahardjo (2001:3) pendidikan bermakna sebagai 

segala pengalaman belajar yang terjadi pada segala lingkungan dan 

sepanjang hidup. Dimana dalam hal ini pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi-potensi individu, serta adanya perubahan tingkah 

laku, sikap, dan kepribadian individu ke arah yang lebih baik (Maunah, 

2009: 1–37). Menurut (Amalia, 2012) pendidikan di definisikan sebagai 

jembatan menuju arah masa depan suatu bangsa. Seseorang di haruskan 

mempunyai pendidikan setinggi-tingginya supaya kualitas sumber daya 

manusia semakin baik dan bisa mendapatkan pekerjaan juga bisa bersaing 

dalam pekerjaannya (Nursalim, 2018). Saat seseorang bekerja dan 

mendapatkan gaji, mereka bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

mengurangi tingkat kemiskinan (Azizah dkk, 2018).  

  Untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat dalam suatu 

wilayah dapat menggunakan indikator rata-rata lama seseorang bersekolah. 

Rata-rata lama sekolah dapat di artikan dengan jumlah tahun yang di 

gunakan seseorang dalam menempuh pendidikan formal (BPS, 2020). 

Menurut model Mincer yang di kenal dengan nama persamaan gaji Mincer 

(Mincerian Wage Equation), perubahan gaji atau pendapatan seseorang 

selain dipengaruhi oleh keahlian dan pengalaman yang di terima, juga 

dipengaruhi oleh lamanya durasi bersekolah yang di terima. Hal yang 

menarik dari model ini yaitu lamanya waktu yang di habiskan seseorang 
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dalam bersekolah menjadi kunci utama pendapatan. Semakin lama 

seseorang bersekolah berarti semakin tinggi pendidikan seseorang, ini 

mempengaruhi pendapatan yang di terima dapat semakin meningkat, 

pendapatan yang meningkat ini bisa meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mencukupi kebutuhan, sehingga bisa mengurangi 

jumlah kemiskinan (Azhar dkk, 2018).  

  Berikut ini tabel yang menunjukkan rata-rata lama sekolah di 

Indonesia periode tahun 2014-2020: 

Tabel 1.3 

Tabel Rata-rata Lama Sekolah Provinsi di Indonesia (dalam bentuk 

%) Periode Tahun 2014-2020 

 

Provinsi 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 8,71 8,77 8,86 8,98 9,09 9,1 9,33 

Sumatera utara 8,93 9,03 9,12 9,25 9,34 9,45 9,54 

Sumatera barat 8,29 8,42 8,59 8,72 8,76 8,92 8,99 

Riau 8,47 8,49 8,59 8,76 8,92 9,03 9,14 

Jambi 7,92 7,96 8,07 8,15 8,23 8,45 8,55 

Sumatera selatan 7,66 7,77 7,83 7,99 8 8,18 8,24 

Bengkulu 8,28 8,29 8,37 8,47 8,61 8,73 8,84 

Lampung 7,48 7,56 7,63 7,79 7,82 7,92 8,05 

Kep. Bangka belitung 7,35 7,46 7,62 7,78 7,84 7,98 8,06 

Kep. Riau 9,64 9,65 9,67 9,79 9,81 9,99 10,12 

Dki jakarta 10,54 10,7 10,88 11,02 11,05 11,06 11,13 

Jawa barat 7,71 7,86 7,95 8,14 8,15 8,37 8,55 

Jawa tengah 6,93 7,03 7,15 7,27 7,35 7,53 7,69 

Di yogyakarta 8,84 9 9,12 9,19 9,32 9,38 9,55 

Jawa timur 7,05 7,14 7,23 7,34 7,39 7,59 7,78 

Banten 8,19 8,27 8,37 8,53 8,62 8,74 8,89 

Bali 8,11 8,26 8,36 8,55 8,65 8,84 8,95 

Nusa tenggara barat 6,67 6,71 6,79 6,9 7,03 7,27 7,31 

Nusa tenggara timur 6,85 6,93 7,02 7,15 7,3 7,55 7,63 

Kalimantan barat 6,83 6,93 6,98 7,05 7,12 7,31 7,37 

Kalimantan tengah 7,82 8,03 8,13 8,29 8,37 8,51 8,59 

Kalimantan selatan 7,6 7,76 7,89 7,99 8 8,2 8,29 

Kalimantan timur 9,04 9,15 9,24 9,36 9,48 9,7 9,77 
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Kalimantan utara 8,35 8,36 8,49 8,62 8,87 8,94 9 

Sulawesi utara 8,86 8,88 8,96 9,14 9,24 9,43 9,49 

Sulawesi tengah 7,89 7,97 8,12 8,29 8,52 8,75 8,83 

Sulawesi selatan 7,49 7,64 7,75 7,95 8,02 8,26 8,38 

Sulawesi tenggara 8,02 8,18 8,32 8,46 8,69 8,91 9,04 

Gorontalo 6,97 7,05 7,12 7,28 7,46 7,69 7,82 

Sulawesi barat 6,88 6,94 7,14 7,31 7,5 7,73 7,89 

Maluku 9,15 9,16 9,27 9,38 9,58 9,81 9,93 

Maluku utara 8,34 8,37 8,52 8,61 8,72 9 9,04 

Papua barat 6,96 7,01 7,06 7,15 7,27 7,44 7,6 

Papua 5,76 5,99 6,15 6,27 6,52 6,65 6,69 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 

  Menurut data tabel 1.3 rata-rata lama sekolah tahun 2014-2020 

selalu mengalami kenaikan. Untuk rata-rata lama seseorang bersekolah  

sekolah tertinggi terjadi di provinsi DKI Jakarta yaitu di atas angka 10 dan 

rata-rata lama sekolah terendah adalah terjadi di provinsi Papua yaitu 

masih berada di bawah angka 7 (BPS, 2020). Rata-rata lama sekolah 

penduduk provinsi di indonesia sebagian besar masih berada di kisaran 

angka 8 (setara dengan kelas 2 SMP), hanya beberapa provinsi saja yang 

memiliki rata-rata lama sekolah sudah berada di angka lebih dari 9. Hal itu 

menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah di Indonesia masih rendah, 

karena berdasarkan Undang-Undang No. 47 Tahun 2008 terkait wajib 

belajar di negara Indonesia yaitu 12 tahun (Darmaningtyas, 2011). 

  Menurut jurnal penelitian (Agustina dkk, 2019) yang berjudul 

“Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pengangguran, dan Tingkat 

Pendidikan terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh” variabel tingkat 

pendidikan menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Provinsi Aceh. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Azizah dkk, 2018) dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Pendapatan 

Per Kapita, dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa 

Timur” variabel pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Akan tetapi berbeda lagi pada 

penelitian yang di lakukan oleh (Giovanni, 2018) dengan judul “Analisis 
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Pengaruh PDRB, Pengangguran, dan Pendidikan terhadap Kemiskinan di 

Pulau Jawa Tahun 2009-2016” yang menunjukkan adanya variabel 

pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. 

  Indikator lain yang berpengaruh juga terhadap kemiskinan yaitu 

inflasi. Inflasi bisa di artikan sebagai proses kenaikan harga barang dan 

jasa secara umum dan terus menerus (Putong, 2003: 254). Inflasi 

merupakan salah satu indikator perekonomian yang penting, dimana inflasi  

menunjukkan adanya ketidakstabilan perekonomian, laju pertumbuhannya 

selalu di usahakan untuk tetap rendah dan stabil agar tidak menyebabkan 

penyakit ekonomi makro (Ningsih dan Andiny, 2018). Inflasi yang tinggi 

akan mempengaruhi kemampuan daya beli masyarakat yang 

mengakibatkan masyarakat sulit memenuhi kebutuhan dasar, dimana 

akibatnya nanti bisa berdampak pada meningkatnya kemiskinan (Padambo 

dkk, 2021). Selain inflasi yang tinggi, tingkat inflasi yang berfluktuasi juga 

menjadi faktor utama penyebab kemiskinan di Indonesia (Daton, 2020).  

  Berikut ini tabel yang menunjukkan persentase tingkat inflasi di 

Indonesia periode tahun 2014-2020: 

Tabel 1.4 

Tabel Persentase Tingkat Inflasi Provinsi di Indonesia (dalam bentuk 

%) Periode Tahun 2014-2020 

 

Provinsi  2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 8,09 1,53 3,95 4,25 1,84 1,69 3,59 

Sumatera utara 8,17 3,24 6,34 3,2 1,23 2,33 1,96 

Sumatera barat 11,58 1,08 4,89 2,02 2,6 1,66 2,11 

Riau 8,65 2,65 4,04 4,2 2,45 2,36 2,42 

Jambi 8,36 3,35 4,39 2,8 2,97  1,4   3,01  

Sumatera selatan 8,48  3,1 3,58  2,96 2,74 2,06   1,24 

Bengkulu 10,85 3,25 5 3,56 2,35 2,91  0,87 

Lampung  8,06 4,34   2,78 3  2,72  3,45   2 

Kep. Bangka belitung 8,85 3,27 6,75 3,13 3,18 2,62 1,08 

Kep. Riau 7,59 4,4 3,53 4,02 3,47 2,03 1,18 

Dki jakarta 8,95 3,3 2,37 3,72 3,27 3,23 1,59 

Jawa barat 7,6 2,73 2,75 3,63 3,54 3,21 2,18 

Jawa tengah 8,22 2,73 2,36 3,71 2,82 2,81 1,56 

Di yogyakarta 6,59 3,09 2,29 4,2 2,66 2,77 1,4 
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Jawa timur  7,77  3,08 2,74  4,04   2,86  2,12  1,44  

Banten  10,2   4,29   3,02   3,98  3,42 3,3   1,45  

Bali   8,43  2,75  3,23  3,32 3,13 2,38 0,55 

Nusa tenggara barat 7,23 3,41 2,61 3,7 3,16 1,87 0,6 

Nusa tenggara timur 7,76 4,92 2,48 2 3,07 0,67 0,61 

Kalimantan barat  9,43   5,79   3,69   4,09  3,85  2,37 2,46  

Kalimantan tengah 7,07  4,74  2,11   3,18  4,52   2,27  1,03 

Kalimantan selatan 7,28 5,14 3,57 3,82 2,63 4,01 1,68 

Kalimantan timur 7,66 4,89 3,39 3,15 3,24 1,66  0,78  

Kalimantan utara 11,91  3,42  4,31  2,77 5 1,47  1,32  

Sulawesi utara  9,67   5,56  0,35 2,44  3,83  3,52 0,47 

Sulawesi tengah  8,85   4,17   1,49  4,33 6,46 2,3 1,62 

Sulawesi selatan 8,61 4,48 2,94 4,44 1,8   1,43  2,04 

Sulawesi tenggara  8,45   2,27   3,07   2,96  2,55 3,22  1,33  

Gorontalo 6,14 4,3 1,3 4,34 2,15 2,87 0,81 

Sulawesi barat 7,89 5,07 2,23 3,79 3,5   2,35   1,78  

Maluku  7,19   6,15   3,26  0,78 3,35  2,87  1,46 

Maluku utara  9,35   4,52   1,91  1,6  4,12 2,02 2,13 

Papua barat 6,56  5,34  3,62 1,44  5,21 1,93  0,33  

Papua 9,11 3,59 3,26 2,11  6,36  0,27 2,10 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

  Berdasarkan tabel 1.4 di atas, tingkat inflasi periode tahun 2014-

2020 mengalami fluktuasi dan nilainya berbeda-beda tiap provinsi. 

Tingkat inflasi tertinggi pada periode tahun 2014-2020 terjadi di tahun 

2014 pada provinsi Sumatera Barat, yaitu sebesar 11,58%. Sedangkan 

inflasi terendah terjadi pada tahun 2020 di ada provinsi Nusa Tenggara 

Barat dan Nusa Tenggara Timur yaitu sebesar 0,6% dan 0,61% (BPS, 

2020). Meskipun tingkat inflasi Indonesia cenderung mengalami perbaikan 

setiap tahunnya dan masih tergolong inflasi ringan, karena sebagian besar 

provinsi di Indonesia besar tingkat inflasinya masih di bawah 10% 

(Suparmoko dan Sofilda, 2014: 189). Dan juga berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) No.124/PMK.010/2017 tanggal 18 September 

2017 terkait sasaran inflasi tahun 2019-2021, sasaran inflasi yang di 

tetapkan Pemerintah untuk periode 2019-2021 masing-masing sebesar 

3,5%, 3%, dan 3%, dan sebagian provinsi di Indonesia telah memenuhi 

sasaran tersebut, tetapi tingkat inflasi di Indonesia masih lebih tinggi jika 
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di bandingkan negara Asia Tenggara lainnya. Bahkan pada tahun 2014 

inflasi indonesia berada di urutan tertinggi pertama di kawasan Asia 

Tenggara (BI, 2021). 

  Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh (Daton, 2020) dengan 

judul “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Inflasi terhadap 

Tingkat Kemiskinan Kabupaten Maros Periode 2010-2017” variabel 

inflasi menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Akan tetapi menurut penelitian lain yang di lakukan oleh 

(Widiastuti and Kosasih, 2021) yang berjudul “Pengaruh ZIS, 

Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, dan Inflasi terhadap tingkat 

Kemiskinan di Indonesia” dimana adanya variabel inflasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

  Penelitian ini juga berdasarkan adanya fenomena gap dimana 

tingkat pengangguran di Indonesia tahun 2015 di provinsi Jambi dan 

Maluku, 2016 di provinsi Sumatera Barat, Lampung, Kepulauan Bangka 

Belitung, DKI Jakarta, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah, Maluku Utara 

dan Papua, 2017 di provinsi Kepulauan Riau, Kalimantan Selatan, dan 

Kalimantan Timur, 2018 di provinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, 

dan Maluku Utara mengalami penurunan tetapi tingkat kemiskinannya 

meningkat. Begitu juga tahun 2015 di provinsi Sumatera Barat, Lampung, 

Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Timur, DI Yogyakarta, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, 

Sulawesi Barat, Maluku Utara, dan Papua Barat, tahun 2016 di provinsi 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur, tahun 

2017 di provinsi Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Maluku dan Papua Barat, 

tahun 2018 di provinsi Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Jawa Barat, DI 

Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Barat, tahun 2019 di provinsi Jambi,  

Sumatera Selatan, Bali, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo dan Papua, tahun 2020 
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di provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kalimantan Barat dan Sulawesi 

Tengah tingkat penganggurannya mengalami kenaikan, tetapi tingkat 

kemiskinannya mengalami penurunan. Hal ini tidak sesuai dengan teori 

(Sukirno, 2005: 87) yang mengatakan bahwa peningkatan pengangguran 

akan menyebabkan masalah lain yaitu adanya kenaikan tingkat 

kemiskinan. 

  Pada variabel pendidikan juga di temukan adanya fenomena gap 

dimana tingkat pendidikan di Indonesia tahun 2015 di provinsi Aceh, 

Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Jawa Barat, 

Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Utara, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 

Gorontalo, Maluku, dan Papua, tahun 2016 di provinsi Sumatera Barat, 

Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, 

Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah, Maluku Utara, dan Papua, tahun 

2017 di provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI 

Jakarta, Banten, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Selatan, dan Maluku Utara, tahun 2018 di provinsi Sulawesi 

Barat dan Maluku Utara, tahun 2019 di provinsi Maluku Utara, dan tahun 

2020 di provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, 

Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi 

Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, 

Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua tingkat pendidikannya 

meningkat, tetapi tingkat kemiskinannya juga mengalami peningkatan. Hal 

ini tidak sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh (Azhar dkk, 2018) 

dimana semakin tinggi tingkat pendidikan, ini akan mengurangi tingkat 

kemiskinan. 

  Selain pada variabel pengangguran dan pendidikan, pada variabel 

inflasi juga di temukan adanya fenomena gap dimana tingkat inflasi di 



 

13 

 

Indonesia tahun 2015 di provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Bengkulu,  Jawa Barat, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa 

Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Maluku, dan Papua, 

tahun 2016 di provinsi Lampung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Maluku 

Utara, dan Papua, tahun 2017 di provinsi Riau, Kepulauan Bangka 

Belitung, Kalimantan Timur dan Maluku Utara, tahun 2018 di provinsi 

Sulawesi Barat, tahun 2019 di provinsi Maluku Utara, dan tahun 2020 di 

provinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, 

Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara 

Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, dan Maluku Utara 

mengalami penurunan, tetapi tingkat kemiskinannya mengalami kenaikan. 

Begitu juga tahun 2016 di provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Bali dan Sulawesi Tenggara, tahun 2017 di 

provinsi Aceh, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa 

Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat, Sulawesi Tengah, 

Gorontalo, dan Sulawesi Barat, tahun 2018 di provinsi Sumatera Barat, 

Jambi, Kepulauan Bangka Belitung, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Timur, Maluku, Papua Barat, dan Papua, tahun 2019 

di provinsi Sumatera Utara, Bengkulu, Lampung, DI Yogyakarta, 

Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo, dan tahun 2020 di 

provinsi Kalimantan Barat tingkat inflasinya mengalami kenaikan, tetapi 

tingkat kemiskinannya menurun. Hal ini tidak sesuai dengan teori 

(Padambo dkk, 2021) yang menyatakan bahwa peningkatan kemiskinan di 

sebabkan adanya kenaikan tingkat inflasi.  

  Dalam Islam, Allah SWT tidak akan memberikan masalah kepada 

kita di luar batas kemampuannya. Begitu juga dengan masalah kemiskinan 

ini, jika kita berusaha keras untuk bisa keluar dari masalah kemiskinan dan 
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selalu berusaha meminimalisir sumber penyebab masalah kemiskinan ini, 

maka Allah akan selalu membantu kita. Sebagaimana dalam Q.S An-Najm 

ayat 39: 

آنْ ل   لْاء  نْس ن  إ لاَّ ما  س عى  يْس  ل  و   

Artinya: 

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya (Q.S An-Najm ayat 39) 

  Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang kemiskinan di Indonesia. Penelitian 

tentang kemiskinan ini telah banyak di lakukan, akan tetapi yang 

membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel 

independen yang di gunakan, periode tahun yang di gunakan, dan juga 

lokasi penelitian yang di gunakan. Periode tahun 2014-2020 di pilih untuk 

melanjutkan penelitian sebelumnya dan juga tahun 2014-2019 merupakan 

periode masa pemerintahan Presiden Jokowi - Jusuf Kalla, untuk tahun 

2020 merupakan tahun di mana awal mula negara Indonesia mengalami 

masa pandemi Covid-19. Selain itu, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu lokasi penelitiannya yang lebih luas, 

di mana penelitian tentang kemiskinan ini lokasinya rata-rata masih di 

tingkat Kabupaten atau Provinsi di Indonesia, sedangkan penelitian ini 

mengambil lokasi seluruh Indonesia. Selain itu, adanya inkonsistensi hasil 

penelitian, sehingga perlu di kaji lebih mendalam mengingat masalah 

kemiskinan ini berdampak besar terhadap perekonomian di Indonesia 

karena keberhasilan atau kegagalan perekonomian suatu negara dapat di 

lihat dari tingkat kemiskinannya. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengangguran, 

Pendidikan, dan Inflasi terhadap Kemiskinan di Indonesia pada 

Periode tahun 2014-2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang sudah  di 

jelaskan, di peroleh rumusan masalah yang akan di teliti yaitu:  

1. Apakah secara parsial pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-

2020? 

2. Apakah secara parsial pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020? 

3. Apakah secara parsial inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020? 

4. Apakah secara simultan pengangguran, pendidikan, dan inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia 

periode tahun 2014-2020? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel 

pengangguran secara parsial terhadap kemiskinan di Indonesia 

pada periode tahun 2014-2020. 

b. Untuk mengetahui pengaruh negatif dan signifikan variabel 

pendidikan secara parsial terhadap kemiskinan di Indonesia 

periode tahun 2014-2020. 

c. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel inflasi 

secara parsial terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 

2014-2020. 

d. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel 

pengangguran, pendidikan, dan inflasi secara simultan terhadap 

kemiskinan di Indonesia pada periode tahun 2014-2020. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah: 
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a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini di harapkan bisa menambah ilmu 

pengetahuan peneliti terkait perekonomian di Indonesia. 

b. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syaifuddin Zuhri 

Purwokerto 

1) Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengambil tema yang sama tetapi dengan variabel yang 

berbeda dan juga periode tahun penelitian yang berbeda. 

2) Menambah koleksi penelitian di Perpustakaan UIN 

Syaifuddin Zuhri Purwokerto 

c. Bagi Pemerintah 

 Bisa di gunakan sebagai bahan masukan bagi pemerintah 

dalam mengatasi masalah perekonomian di Indonesia, khususnya 

masalah kemiskinan dan di harapkan bisa memberi manfaat bagi 

pemerintah dalam menentukan strategi atau kebijakan 

selanjutnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika gambaran menyeluruh terkait pokok-pokok 

pembahasan pada penelitian ini: 

BAB I (PENDAHULUAN) 

 Bab ini berisi pembahasan terkait latar belakang masalah (lbm), 

rumusan masalah, tujuan penulisan dan juga manfaat penulisan. 

BAB II (LANDASAN TEORI) 

 Bab ini berisi pembahasan mengenai kajian pustaka, teori-teori 

terkait variabel-variabel penelitian (pengangguran, pendidikan, inflasi dan 

kemiskinan), landasan teoritis, kerangka berfikir dan juga hipotesis. 

BAB III (METODOLOGI PENELITIAN)  

 Hal-hal yang di bahas pada bab ini yaitu terkait jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data dan metode analisis data pada 

penelitian ini. 
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BAB IV (PENELITIAN DAN PEMBAHASAN) 

 Bab ini berisi pembahasan terkait gambaran umum lokasi dan 

variabel penelitian, analisis data penelitian, dan pembahasan terkait hasil 

penelitian. 

BAB V (PENUTUP) 

 Pada bab V ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran. 

Tak lupa penulis juga melampirkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang mendukung penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

 Sebagai perbandingan mengenai kelebihan dan juga kekurangan 

penelitian, peneliti mengambil informasi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

1. Dari jurnal Elda Wahyu Azizah, Sudarti, dan Hendra Kusuma tahun 

2018 dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Pendapatan Per kapita, dan 

Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur”. 

Penelitian tersebut masuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder yang berbentuk data panel 

bersumber dari Badan Pusat statistik (BPS). Berdasarkan jurnal 

tersebut, secara parsial pendidikan dan pendapatan per kapita 

memiliki pengaruh negatif serta signifikan pada kemiskinan di Jawa 

Timur, sedangkan jumlah penduduk memiliki pengaruh positif serta 

signifikan pada kemiskinan di jawa Timur (Azizah dkk, 2018). 

2. Dari jurnal Nadia Islami dan Ali Anis tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Upah Minimum Provinsi, Pendidikan, dan Kesehatan 

terhadap Kemiskinan di Indonesia”. Penelitian tersebut masuk dalam 

penelitian deskriptif dan asosiatif dengan menggunakan data sekunder. 

Olah data yang digunakan yaitu analisis regresi panel dan juga metode 

Fixed Effect Model. Berdasarkan jurnal tersebut, upah minimum 

memiliki pengaruh positif serta signifikan pada kemiskinan di 

Indonesia, pendidikan memiliki pengaruh negatif serta signifikan pada 

kemiskinan di Indonesia, dan kesehatan tidak memiliki pengaruh 

signifikan pada kemiskinan di Indonesia (Islami dan Anis, 2019). 

3. Dari jurnal Eka Agustina, Mohd. Nur Syechalad, dan Abubakar 

Hamzah tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Jumlah Penduduk, 

Tingkat Pengangguran, dan Tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan 

di Provinsi Aceh”. Penelitian tersebut masuk dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan data sekunder yang berbentuk deret waktu 
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(times series) yang di ambil dari Badan Pusat Statistik (BPS). Analisis 

data yang di gunakan yaitu analisis regresi berganda. Untuk uji asumsi 

klasih yang di gunakan yaitu uji normalitas, multikolinieritas, dan 

autokorelasi.  Berdasarkan jurnal tersebut, di peroleh hasil penelitian, 

secara parsial jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif serta tidak 

signifikan pada kemiskinan di Provinsi Aceh, sedangkan tingkat 

pengangguran dan pendidikan secara parsial memiliki pengaruh 

positif serta signifikan pada kemiskinan di Provinsi Aceh. Secara 

simultan jumlah penduduk, tingkat pengangguran dan tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan pada kemiskinan di 

Provinsi Aceh (Agustina dkk, 2019). 

4. Dari jurnal Deysy Lendertariang, Daisy S.M. Engka, dan Krest D. 

Tolosang tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Tingkat Pengangguran, dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe”. Berdasarkan jurnal tersebut, di 

peroleh hasil penelitian bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi 

tidak memiliki pengaruh pada penduduk miskin di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, sedangkan secara parsial pengangguran dan juga 

jumlah penduduk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertambahan jumlah penduduk miskin di Kabupaten Sangihe. Secara 

simultan pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan juga jumlah 

penduduk pada kemiskinan di Kabupaten Sangihe berpengaruh 

signifikan (Lendentariang dkk, 2019). 

5. Dari jurnal Kartika Berliani tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Pengangguran, Tingkat Pendidikan, dan laju Pertumbuhan 

Penduduk terhadap tingkat Kemiskinan Penduduk Provinsi Jawa Barat 

tahun 2015-2020”. Berdasarkan jurnal tersebut, hasil penelitian 

menunjukkan secara parsial tingkat pengangguran memiliki pengaruh 

pada kemiskinan di provinsi Jawa Barat, secara parsial tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh pada kemiskinan di provinsi Jawa 

Barat, dan laju pertumbuhan penduduk secara parsial memiliki 
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pengaruh pada tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat. Secara 

simultan tingkat pengangguran, tingkat pendidikan, dan juga laju 

pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh pada tingkat Kemiskinan 

di provinsi Jawa Barat (Berliani, 2021). 

6. Dari jurnal Silviana Retu Daton tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh 

Indeks Pembangunan Manusia dan Inflasi terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Kabupaten Maros Periode 2010-2017”. Pada jurnal 

tersebut, di peroleh hasil penelitian secara parsial IPM memiliki 

pengaruh negatif serta signifikan pada kemiskinan di Kabupaten 

Maros periode tahun 2010-2017, sedangkan inflasi secara parsial 

memiliki pengaruh positif serta signifikan pada kemiskinan di 

Kabupaten Maros periode tahun 2010-2017. Secara simultan variabel 

IPM dan juga inflasi berpengaruh sebesar 95,2% pada kemiskinan di 

Kabupaten Maros periode tahun 2010-2017 (Daton, 2020). 

7. Dari jurnal Marlina R. Padambo, George M.V. Kawung, dan Wensy 

F.I Rompas tahun 2021 yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terhadap Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan”. 

Berdasarkan jurnal tersebut, secara parsial pertumbuhan ekonomi pada 

kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan memiliki pengaruh negatif 

serta signifikan, untuk inflasi secara parsial pada kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Selatan memiliki pengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan IPM secara parsial pada kemiskinan di Provinsi Sulawesi 

Selatan memiliki pengaruh negatif serta tidak signifikan. Secara 

simultan pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan IPM pada kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Selatan memiliki pengaruh sebesar 64% (Padambo 

dkk, 2021). 

8. Dari jurnal Rezki Mardiatillah, Maya Panorama, dan Rinol Sumantri 

tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Pengangguran dan Inflasi 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Sumatera Selatan tahun 2015-2019”. 

Berdasarkan jurnal tersebut di peroleh hasil bahwa secara parsial 
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variabel pengangguran dan inflasi terhadap kemiskinan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan, demikian juga secara simultan 

pengangguran dan inflasi pada kemiskinan di Sumatera Selatan 

memiliki pengaruh positif serta signifikan (Mardiatillah dkk, 2021). 

 Berdasarkan uraian di atas, apabila disusun dengan tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NO. Nama, tahun 

penelitian 

Judul Persamaan Perbedaan 

1. Elza Wahyu 

Azizah, Sudarti, 

dan Hendra 

Kusuma, 2018. 

Pengaruh 

Pendidikan, 

Pendapatan Per 

Kapita, dan Jumlah 

Penduduk terhadap 

Kemiskinan di 

Provinsi Jawa 

Timur. 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

variabel 

independen 

pendidikan 

b. Variabel 

dependen pada 

penelitian ini 

sama-sama 

terkait 

kemiskinan 

a. Periode 

tahun pada 

penelitian ini 

yaitu tahun 

2012-2016, 

sedangkan 

penelitian 

saya di 

periode 

tahun 2014-

2020. 

b. Lokasi 

penelitian ini 

yaitu di 

Provinsi 

Jawa Timur, 

sedangkan 

penelitian 

saya di 

seluruh 

Indonesia. 

2. Nadia Islami dan 

Ali Anis, 2019. 

Pengaruh Upah 

Minimum 

Provinsi, 

Pendidikan, dan 

Kesehatan 

terhadap 

Kemiskinan di 

Indonesia. 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

variabel 

independen 

pendidikan  

b. Variabel 

dependen pada 

penelitian ini 

sama-sama 

tentang 

a. Periode 

tahun pada 

penelitian ini 

yaitu tahun 

2012-2017, 

sedangkan 

penelitian 

saya yaitu 

periode 

tahun 2014-

2020. 
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kemiskinan 

c. Lokasi 

penelitian 

sama-sama di 

seluruh 

wilayah 

Indonesia 

3. Eka Agustina, 

Mohd Nur 

Syechalad, dan 

Abubakar Hamzah, 

2018. 

Pengaruh Jumlah 

Penduduk, Tingkat 

Pengangguran, dan 

Tingkat 

Pendidikan 

terhadap 

Kemiskinan di 

Provinsi Aceh. 

a. Sama-sama 

meneliti 

variabel 

independen 

pengangguran 

dan 

pendidikan. 

b. Variabel 

dependen 

penelitian ini 

sama-sama 

tentang 

Kemiskinan 

a. Periode tahun 

penelitian 

berbeda, 

periode 

penelitian ini 

adalah tahun 

1996-2015, 

periode 

penelitian 

saya adalah 

tahun 2014-

2020. 

b. Lokasi 

penelitian ini 

masih di 

tingkat 

provinsi, 

yaitu 

Provinsi 

Aceh, 

penelitian 

saya di 

seluruh 

Indonesia. 

4. Deysy 

Lendentariang, 

Daisy S.M. Engka, 

dan Krest D. 

Tolosang, 2019. 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat 

Pengangguran, dan 

Jumlah Penduduk 

terhadap 

Kemiskinan di 

Kabupaten 

Kepulauan 

Sangihe. 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti terkait 

variabel 

independen 

pengangguran. 

b. Variabel 

dependen pada 

penelitian ini 

sama-sama 

tentang 

Kemiskinan. 

a. Periode tahun 

yang di 

gunakan 

yaitu tahun 

2003-2017, 

sedangkan 

penelitian 

saya pada 

periode tahun 

2014-2020. 

b. Lokasi 

penelitian ini 

masih di 

tingkat 

kabupaten, 
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yaitu 

kabupaten 

Kepulauan 

Sangihe, 

sedangkan 

penelitian 

saya 

lokasinya di 

seluruh 

Indonesia. 

5. Kartika Berliani, 

2021. 

Pengaruh Tingkat 

Pengangguran, 

Tingkat 

Pendidikan, dan 

Laju Pertumbuhan 

Penduduk terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan 

Penduduk Provinsi 

Jawa Barat tahun 

2015-2020. 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

variabel 

independen 

tingkat 

pengangguran 

dan tingkat 

pendidikan. 

b. Variabel 

dependen 

dalam 

penelitian ini 

sama-sama 

tentang 

Kemiskinan. 

a. Periode tahun 

pada 

penelitian ini 

yaitu pada 

tahun 2015-

2020, 

sedangkan 

penelitian 

saya pada 

periode 

2014-2020. 

b. Lokasi 

penelitian ini 

masih di 

tingkat 

provinsi, 

yaitu 

Provinsi 

Jawa Barat, 

sedangkan 

penelitian 

saya di 

seluruh 

Indonesia. 

6. Silvia Retu Daton, 

2020. 

Pengaruh Indeks 

Pembangunan 

Manusia dan 

Inflasi terhadap 

Kemiskinan 

Kabupaten Maros 

Periode tahun 

2010-2017. 

a. Sama-sama 

melakukan 

penelitian pada 

variabel 

independen 

inflasi. 

b. Variabel 

dependen 

penelitian ini 

sama-sama 

tentang 

Kemiskinan. 

a. Periode tahun 

yang di 

gunakan pada 

penelitian ini 

yaitu periode 

tahun 2010-

2017, 

penelitian 

sapa 

mengambil 

periode tahun 

2014-2020. 
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b. Lokasi 

penelitian ini 

yaitu di 

tingkat 

kabupaten, 

yaitu 

Kabupaten 

Maros, 

sedangkan 

penelitian 

saya yaitu di 

seluruh 

Indonesia. 

7. Marlina R. 

Padambo, George 

M.V. Kawung, dan 

Wensy 

F.I.Rompas, 2021. 

Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Inflasi, 

dan Indeks 

Pembangunan 

Manusia terhadap 

Kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

a. Sama-sama 

meneliti 

variabel 

independen 

inflasi. 

b. Variabel 

dependen yang 

di gunakan 

sama-sama 

Kemiskinan. 

a. Periode tahun 

yang di 

gunakan 

penelitian ini 

yaitu tahun 

2005-2019, 

sedangkan 

penelitian 

saya pada 

periode 

2014-2020. 

b. Lokasi 

penelitian ini 

masih di 

tingkat 

provinsi yaitu 

Provinsi 

Sulawesi 

Selatan, 

sedangkan 

penelitian 

saya yaitu 

seluruh 

Indonesia. 

8. Rezki Mardiatillah, 

Maya Panorama, 

dan Rinol 

Sumantri, 2021. 

Pengaruh 

Pengangguran dan 

Inflasi terhadap 

tingkat 

Kemiskinan di 

Sumatera Selatan 

tahun 2015-2019. 

a. Sama-sama 

meneliti terkait 

variabel 

pengangguran 

dan inflasi. 

b. Variabel 

dependen 

dalam 

penelitian ini 

a. Lokasi 

penelitian ini 

berada di 

tingkat 

provinsi, 

yaitu provinsi 

Sumatera 

Selatan, 

sedangkan 
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sama-sama 

terkait 

kemiskinan. 

lokasi 

penelitian 

saya di 

seluruh 

wilayah 

Indonesia 

b. Periode tahun 

yang di 

gunakan pada 

penelitian ini 

yaitu tahun 

2015-2019 

sedang 

periode 

penelitian 

saya tahun 

2014-2020. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Kemiskinan 

a. Pengertian Kemiskinan 

 Berdasarkan pendapat Emil Salim, dalam (Zakaria, 2009: 

94) kemiskinan di artikan sebagai keadaan dimana pendapatan 

seseorang ini tidak mampu di gunakan untuk mencukupi kebutuhan 

pokoknya. Menurut (Bhinadi, 2017: 9), kemiskinan 

menggambarkan suatu keadaan dimana kebutuhan dasar manusia 

tidak bisa terpenuhi. 

b. Teori Kemiskinan 

  Menurut (Harlik dkk, 2013) naik turunnya kemiskinan 

berkaitan dengan beberapa indikator ekonomi. Diantaranya 

berkaitan dengan persoalan kesehatan, pendidikan, pengangguran, 

dan lainnya yang berhubungan pada persoalan kemiskinan. Selain 

variabel tersebut, kemiskinan juga dipengaruhi oleh indikator 

ekonomi pembangunan, diantaranya adalah pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, dan indeks pembangunan manusia (Padambo dkk, 2021). 

 Terdapat banyak sekali teori dan pendekatan dalam 

memahami kemiskinan. Namun bila disederhanakan, setidaknya 
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terdapat dua paradigma atau teori besar (grand theory) mengenai 

kemiskinan, yakni paradigma neo-liberal dan sosial-demokrat yang 

memandang kemiskinan dari kacamata struktural dan individual. 

Pandangan ini kemudian menjadi basis dalam menganalisis 

kemiskinan maupun merumuskan kebijakan dan program-program 

anti kemiskinan. 

1) Teori Neo Liberal 

 Pandangan neo-liberal terhadap kemiskinan, landasan 

teorinya adalah individual, konsep dan indikator 

kemiskinannya adalah kemiskinan absolut. Sedangkan 

penyebab kemiskinan, menurutnya adalah kelemahan dan 

pilihan-pilihan individu; lemahnya pengaturan pendapatan; dan 

lemahnya pengaturan kepribadian (malas, pasrah, bodoh). 

Strategi penanggulangan kemiskinan di tempuh melalui 

penyaluran pendapatan kepada orang miskin secara selektif; 

memberi pelatihan pengelolaan keuangan. Prinsipnya adalah 

residual dan dukungan yang saling menguntungkan. Dengan 

kata lain, para pendukung neo-liberal berargumen bahwa 

kemiskinan merupakan persoalan individual yang di sebabkan 

oleh kelemahan-kelemahan dan atau pilihan-pilihan individu 

yang bersangkutan. Kemiskinan akan hilang dengan sendirinya 

jika kekuatan-kekuatan pasar di perluas sebesar-besarnya dan 

pertumbuhan ekonomi di pacu setinggi-tingginya. Secara 

langsung, strategi penanggulangan kemiskinan harus bersifat 

“residual”, sementara, dan hanya melibatkan keluarga, 

kelompok-kelompok swadaya atau lembaga-lembaga 

keagamaan. Peran negara hanyalah sebagai “penjaga malam” 

yang baru boleh ikut campur manakala lembaga-lembaga di 

atas tidak lagi mampu menjalankan tugasnya. Penerapan 

program-program structural adjustment, seperti Program 

Jaringan Pengaman Sosial atau JPS, di beberapa negara 
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merupakan contoh konkrit dari pengaruh neo-liberal dalam 

bidang penanggulangan kemiskinan ini. Kaum neo-liberal 

memandang bahwa strategi penanganan kemiskinan yang 

melembaga seperti konsep sosial demokrat merupakan 

tindakan yang tidak ekonomis dan menyebabkan 

ketergantungan. 

2) Teori Sosial Demokrat 

 Pandangan sosial demokrat terhadap kemiskinan, 

landasan teorinya adalah struktural. Konsepsi dan indikator 

kemiskinannya adalah kemiskinan relatif. Penyebab 

kemiskinan menurutnya adalah ketimpangan struktur ekonomi 

dan politik serta ketidakadilan sosial. Strategi penanggulangan 

kemiskinan di tempuh melalui penyaluran pendapatan dasar 

secara universal; perubahan fundamental dalam pola-pola 

pendistribusian pendapatan melalui intervensi negara. 

Prinsipnya adalah institusional, redistribusi pendapatan vertikal 

dan horizontal; aksi kolektif. Keyakinan yang berlebihan 

terhadap keunggulan mekanisme pasar dan pertumbuhan 

ekonomi yang secara alamiah di anggap akan mampu 

mengatasi kemiskinan dan ketidakadilan sosial mendapat kritik 

dari kaum sosial demokrat. Teori sosial demokrat memandang 

bahwa kemiskinan bukanlah persoalan individual, melainkan 

struktural. Kemiskinan di sebabkan oleh adanya ketidakadilan 

dan ketimpangan dalam masyarakat akibat tersumbatnya 

akses-akses kelompok tertentu terhadap berbagai sumber-

sumber kemasyarakatan. Teori yang berporos pada prinsip-

prinsip ekonomi campuran (mixed economy) dan manajemen 

ekonomi Keynesian ini, muncul sebagai jawaban terhadap 

depresi ekonomi yang terjadi pada tahun 1920-an dan awal 

1930-an. Sistem negara kesejahteraan yang menekankan 

pentingnya manajemen dan pendanaan negara dalam 
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pemberian pelayanan sosial dasar, seperti pendidikan, 

kesehatan, perumahan, dan jaminan sosial, sangat dipengaruhi 

oleh pendekatan “ekonomi manajemen-permintaan” (demand-

manajement economics) gaya Keynesian ini. 

 Meskipun tidak setuju sepenuhnya dengan sistem pasar 

bebas, kaum sosial demokrat tidak memandang sistem 

ekonomi kapitalis sebagai evil. Bahkan kapitalis masih di 

pandang sebagai bentuk pengorganisasian ekonomi yang 

paling efektif. Hanya saja, kapitalisme perlu di lengkapi 

dengan sistem negara kesejahteraan agar lebih berwajah 

manusiawi. 

 Menurut pandangan sosial demokrat, strategi kemiskinan 

haruslah bersifat institusional (melembaga). Program-program 

jaminan sosial dan bantuan sosial yang di anut di AS, Eropa 

Barat, dan Jepang merupakan contoh strategi anti kemiskinan 

yang diwarnai oleh teori sosial demokrat. Jaminan sosial yang 

berbentuk pemberian tunjangan pendapatan atau dana pensiun, 

misalnya dapat meningkatkan kebebasan karena dapat 

menyediakan penghasilan dasar dimana orang akan memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan menentukan 

pilihan-pilihannya.  

 Pendukung sosial demokrat meyakini bahwa penanganan 

kemiskinan yang bersifat residual, berorientasi proyek jangka 

pendek, justru merupakan strategi yang hanya menghabiskan 

dana saja karena efeknya juga singkat, terbatas, dan tidak 

berwawasan pemberdayaan dan keberlanjutan. Apabila kaum 

neo-liberal melihat bahwa jaminan sosial dapat menghambat 

“kebebasan”, kaum sosial demokrat justru meyakini bahwa 

ketiadaan sumber-sumber finansial yang mapan itulah yang 

justru dapat menghilangkan “kebebasan” karena membatasi 

dan bahkan menghilangkan kemampuan individu dalam 
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menentukan pilihan-pilihannya (Toda, 2016). 

c. Indikator Kemiskinan 

 Menurut (Bhinadi, 2017: 17–19) dalam mengukur tingkat 

kemiskinan, Bappenas menggunakan indikator-indikator yang 

meliputi: 

1) Terbatas dalam memenuhi kebutuhan pangan 

2) Terbatas dalam mengakses kesehatan 

3) Terbatas dalam mengakses pendidikan 

4) Terbatas dalam mengakses pekerjaan 

5) Terbatas dalam memiliki rumah dan sanitasi yang layak 

6) Terbatas dalam mengakses air bersih, tanah, dan sumber daya 

alam lainnya 

7) Tidak terjaminnya rasa aman 

8) Partisipasi dalam pengambilan kebijakan di batasi 

9) Jumlah beban penduduk yang besar 

 Menurut Emil Salim dalam (Zakaria, 2009: 95) ciri-ciri 

penduduk miskin yang sesuai dengan ketentuan Bank Dunia 

meliputi: 

1) Tidak mempunyai faktor produksi seperti tanah yang cukup 

2) Mereka tidak bisa memperoleh aset produksi dengan 

keterampilan mereka sendiri 

3) Tingkat pendidikannya rendah, sebagian besar tidak lulus SD 

(Sekolah Dasar) 

4) Mereka tinggal di pedesaan tetapi tanahnya terbatas 

5) Mereka tinggal di perkotaan tetapi tidak memiliki keterampilan 

yang memadai 

d. Jenis-jenis Kemiskinan 

1) Berdasarkan Ukuran Pendapatan 

 Menurut (Todaro dan Smith, 2006: 242), kemiskinan di 

bagi menjadi 2 yaitu: 

a) Kemiskinan Absolut 
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  Kemiskinan ini terjadi karena tingkat pengeluaran 

seseorang lebih besar dibandingkan pendapatan yang di 

peroleh, sehingga pemenuhan kebutuhannya tidak 

maksimal. 

b) Kemiskinan Relatif 

 Kemiskinan ini terjadi jika dengan pendapatan 

tersebut seseorang sudah bisa memenuhi kebutuhan 

minimumnya, akan tetapi pendapatan tersebut jika 

dibandingkan dengan pendapatan yang dimiliki orang lain 

yang berada di sekitarnya masih jauh lebih rendah. 

Kemiskinan ini sering di sebut dengan ketimpangan 

pendapatan.  

2) Berdasarkan Pola Waktu 

 Berdasarkan pola waktunya, kemiskinan di bagi menjadi 

3, yaitu: 

a) Kemiskinan Natural 

 Kemiskinan yang terjadi secara alamiah, bisa karena 

wilayah tersebut mengalami keterbatasan sumber daya 

alam, yang mana bisa menimbulkan kemiskinan. 

b) Kemiskinan Kultural 

 Terjadi karena adat atau kebiasaan masyarakat yang 

tidak mempunyai keinginan untuk memperbaiki 

perekonomian nya. 

c) Kemiskinan Struktural 

 Kemiskinan ini disebabkan karena terbatasnya akses 

terhadap sumber daya, sebagai akibat dari tatanan politik, 

sosial, budaya yang tidak mendukung adanya pembebasan 

kemiskinan. 

e. Menghitung Persentase Penduduk Miskin 

  Menurut (BPS, 2021), yang di maksud dengan persentase 

penduduk miskin merupakan persentase penduduk yang mana 
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posisinya berada di bawah garis kemiskinan. Untuk menghitungnya 

menggunakan cara sebagai berikut: 

Po = 1/n ∑ (
𝑧 −  𝑦𝑖

𝑧
)

𝑞

𝑖=1
 

Dimana: 

Po = Persentase penduduk miskin 

z = Garis kemiskinan 

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita penduduk di bawah  

     garis kemiskinan 

q = Banyak penduduk dibawah garis kemiskinan 

 n = Jumlah penduduk 

f. Penyebab Kemiskinan 

  Menurut (Daton, 2020) ada tiga yang menyebabkan 

kemiskinan, yaitu: 

1) Ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya sehingga terjadi 

ketimpangan distribusi pendapatan 

2) Kualitas sumber daya manusia berbeda 

3) Akses modal yang berbeda 

Sedangkan menurut Bank Dunia, kemiskinan di sebabkan oleh: 

1) Rendahnya pendapatan dan aset yang dimiliki seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan dasarnya. 

2) Tidak mempunyai kekuatan dan keberanian bersuara didepan 

pemerintah dan masyarakat 

3) Rentan dan tidak bisa menanggulangi adanya guncangan 

ekonomi 

g. Solusi Menghadapi Kemiskinan 

Menurut Word Bank, agenda yang di lakukan untuk 

menanggulangi kemiskinan meliputi: 

1) Memberi kesempatan ekonomi melalui peningkatan 

produktivitas dan sistem padat karya petani serta usaha kecil 

2) Meningkatkan pendidikan dan juga kesehatan untuk investasi 
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sumber daya manusia 

3) Memberikan jaringan pengaman guna melindungi mata 

pencaharian masyarakat 

 Menurut Unescap (United Nations Economic and Social 

Comission for Asian Pacific strategi untuk menanggulangi 

kemiskinan dapat di lakukan dengan cara: 

1) Menanggulangi kemiskinan uang 

2) Menanggulangi kemiskinan dalam akses ekonomi, sosial, dan 

budaya 

3) Menanggulangi kemiskinan dalam mengakses informasi serta 

kekuasaan 

 Sedangkan menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 

terkait Propenas, strategi yang dapat dilakukan meliputi: 

1) Melindungi kelompok masyarakat penderita kemiskinan 

sementara. 

2) Melakukan pemberdayaan juga pencegahan terjadinya 

kemiskinan baru untuk membantu masyarakat yang mengalami 

kemiskinan kronis. 

Strategi ini di lakukan dengan menerapkannya kedalam 3 program 

yaitu dengan mengembangkan sistem jaminan sosial, menyediakan 

kebutuhan pokok, dan juga mengembangkan usaha masyarakat 

miskin. 

 Strategi Penanggulangan Kemiskinan juga  di atur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 terkait Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional dimana dalam 

penanggulangan kemiskinan dapat di lakukan melalui: 

1) Kebijakan dalam memenuhi hak dasar 

2) Kebijakan pembangunan wilayah guna mendukung 

pemenuhan hak dasar (Bhinadi, 2017: 21–23). 

2. Pengangguran 

a. Pengertian Pengangguran 
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  Menurut (Putong, 2003: 264) pengangguran adalah orang 

yang sudah masuk usia kerja, dan mereka sedang aktif mencari 

kerja, tetapi belum memperoleh pekerjaan. Sedangkan penduduk 

yang usianya sudah mencapai usia kerja serta sedang mencari 

pekerjaan di sebut sebagai angkatan kerja. Sesuai Undang-Undang 

No. 13 Tahun 2003 usia produktif untuk bekerja yaitu usia 15-64 

tahun. 

b. Teori Pengangguran 

  Menurut (Harlik dkk, 2013) salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan yaitu pengangguran. Pengangguran  

menyebabkan berkurangnya pendapatan masyarakat, dan berakibat 

pada berkurangnya tingkat kemakmuran yang sudah di capai, 

dimana tingkat kemakmuran yang semakin menurun ini akan 

menyebabkan masalah lain, yaitu berkaitan dengan kemiskinan 

(Sukirno, 2005: 87). 

c. Macam-Macam Pengangguran 

1) Menurut (Putong, 2003: 265–266) pengangguran menurut 

penyebabnya dapat dibedakan menjadi: 

a) Pengangguran Siklis 

 Pengangguran yang di sebabkan karena rendahnya 

permintaan, sehingga perusahaan mengurangi jumlah 

tenaga kerja atau bahkan menutup perusahaannya, 

sehingga menimbulkan pengangguran. 

b) Pengangguran Friksional 

 Pengangguran ini biasanya sering di sebut sebagai 

pengangguran sukarela. Karena pengangguran ini 

sebenarnya mereka sudah mempunyai pekerjaan, tetapi 

mereka sengaja keluar dari pekerjaannya untuk 

memperoleh pekerjaan baru atau untuk menempuh 

pendidikan lagi, atau bisa juga mereka keluar dari 

pekerjaannya karena mereka merasa uangnya sudah cukup 
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untuk biaya hidup. 

c) Pengangguran Struktural 

 Pengangguran yang di sebabkan adanya perubahan 

struktur permintaan tenaga kerja. 

d) Pengangguran teknologi 

 Pengangguran yang di sebabkan teknologi yang 

semakin maju, sehingga tenaga kerja manusia banyak 

tergantikan oleh teknologi yang sekarang ini sudah 

semakin canggih, hal ini menimbulkan adanya 

pengangguran. 

2) Menurut (Sukirno, 2005) pengangguran menurut ciri-cirinya 

dapat di bedakan menjadi: 

a) Pengangguran Terbuka 

 Pengangguran yang di sebabkan lapangan pekerjaan 

yang tersedia lebih sedikit di bandingkan jumlah tenaga 

kerja. Sehingga dalam waktu yang panjang ini banyak 

para tenaga kerja tidak mempunyai pekerjaan, para tenaga 

kerja ini menganggur secara penuh, dimana mereka sering 

di sebut sebagai pengangguran terbuka. Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik (BPS) pengangguran terbuka terdiri 

dari orang yang sedang mempersiapkan usahanya, sedang 

mencari pekerjaan, orang yang merasa pesimis tidak akan 

mendapatkan pekerjaan, dan juga orang sudah mempunyai 

pekerjaan akan tetapi mereka belum mulai bekerja. 

b) Pengangguran Tersembunyi 

 Pengangguran yang disebabkan jumlah tenaga kerja 

melebihi kapasitasnya, akan tetapi hasil produksinya tetap 

atau tidak bertambah. Tenaga kerja yang berlebih ini yang 

dinamakan dengan pengangguran tersembunyi. 

Pengangguran tersembunyi banyak terjadi di sektor jasa 

dan juga pertanian. 
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c) Pengangguran Bermusim 

 Pengangguran musiman merupakan pengangguran 

yang terjadi sewaktu-waktu. Pengangguran tersebut 

banyak terjadi di sektor perikanan juga pertanian. Di 

sektor perikanan, seorang nelayan pada saat musim hujan 

mereka tidak bisa melaksanakan pekerjaannya sehingga 

mereka terpaksa menganggur. Begitu juga dengan petani, 

ketika petani tersebut sudah selesai menuai dan menanam 

kembali bibit tanaman barunya, sambil menunggu masa 

panen pekerjaan petani tidak begitu aktif dan lebih banyak 

waktu menganggurnya. Pada waktu-waktu tersebut 

mereka di sebut sebagai pengangguran bermusim.  

d) Setengah Menganggur 

 Pengangguran ini terjadi ketika ada orang yang 

waktu bekerjanya tidak penuh atau berbeda dari jam kerja 

normal. Misalnya mereka hanya bekerja 1-4 jam dalam 

sehari atau mereka hanya bekerja 2-3 hari dalam 

seminggu. Oleh karena itu, mereka di sebut sebagai 

pengangguran setengah menganggur. 

d. Cara Menghitung Tingkat Pengangguran 

  Menurut (BPS, 2021c), tingkat pengangguran merupakan 

persentase dari angkatan kerja yang tidak bekerja. Untuk 

menghitung persentase tingkat pengangguran dapat di lakukan 

dengan: 

 

Tingkat Pengangguran = Jumlah Pengangguran  x 100% 

        Jumlah Angkatan Kerja 

e. Dampak Pengangguran 

  Dampak dari pengangguran yaitu berkurangnya pendapatan 

yang di miliki oleh masyarakat, dimana hal tersebut menyebabkan 

masalah lain yaitu pada tingkat kemakmuran atau kesejahteraan. 
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Karena jika seseorang menganggur, mereka tidak memiliki 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga tingkat 

kemakmuran atau kesejahteraannya menurun dan mengakibatkan 

permasalahan lain yaitu kemiskinan. Oleh karena itu, tingkat 

pengangguran tinggi akan mengakibatkan meningkatnya 

kemiskinan di Indonesia (Mulyadi, 2016). 

3. Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

 Menurut Redja Mudyahardjo pada (Maunah, 2009: 1) 

pendidikan bermakna sebagai seluruh pengalaman belajar yang 

terjadi pada semua lingkungan dan juga sepanjang hidup. Menurut 

pendapat (Amalia, 2012) pendidikan di definisikan sebagai 

jembatan menuju masa depan suatu bangsa. Sedangkan menurut 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003, pendidikan di definisikan 

sebagai usaha sadar serta terencana dalam menciptakan proses dan 

suasana belajar supaya peserta didik bisa meningkatkan potensi 

yang dimilikinya sehingga mereka bisa memiliki kepribadian baik, 

akhlak mulia, keterampilan, dan lain-lain. 

b. Teori Pendidikan 

  Menurut (Amalia, 2012) seseorang diharuskan mempunyai 

pendidikan setinggi-tingi nya supaya kualitas sumber daya manusia 

semakin baik dan bisa mendapatkan pekerjaan juga bisa bersaing 

dalam pekerjaannya (Nursalim, 2018). Saat seseorang bekerja dan 

mendapatkan gaji, mereka bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

mengurangi tingkat kemiskinan (Azizah dkk, 2018). Untuk 

mengetahui tingkat pendidikan masyarakat dapat menggunakan 

indikator rata-rata lama sekolah. Menurut model Mincer yang di 

kenal dengan nama persamaan gaji Mincer (Mincerian Wage 

Equation), perubahan gaji atau pendapatan seseorang selain 

dipengaruhi oleh pengalaman yang di terima juga dipengaruhi oleh 

lamanya durasi seseorang bersekolah (Azhar dkk, 2018). 
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c. Macam-Macam Pendidikan 

 Menurut (Darlis, 2017) pendidikan dapat di peroleh melalui 3 

cara: 

1) Pendidikan Formal 

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

pendidikan formal diartikan sebagai jalur pendidikan 

berjenjang dan berstruktur, mulai dari pendidikan dasar, 

menengah (baik menengah pertama maupun menengah atas), 

dan juga pendidikan tinggi. 

2) Pendidikan Informal 

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang 

dinamakan pendidikan informal yaitu pendidikan yang di 

peroleh sejak lahir, dari lingkungan terdekatnya, seperti 

lingkungan keluarga dan juga lingkungan tempat tinggal 

terdekatnya. Pendidikan ini terbentuk secara mandiri. 

3) Pendidikan Non Formal 

 Pendidikan Non Formal menurut Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal tetapi bisa di dapatkan dari waktu ke waktu secara 

teratur. 

d. Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan 

 Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 

penyelenggaraan pendidikan memiliki prinsip yang meliputi: 

1) Dilaksanakan secara berkeadilan serta demokratis 

2) Menjunjung tinggi nilai keagamaan, budaya, dan juga kesatuan 

bangsa 

3) Dilaksanakan terbuka dan memiliki banyak makna 

4) Di laksanakan untuk membudayakan dan memberdayakan 

individu sepanjang masa 

5) Di laksanakan dengan memperhatikan aspek keteladanan dan 

kreativitas anak 
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6) Menanamkan budaya membaca, menulis, dan juga berhitung 

 Dalam Al-Qur’an dan Hadits juga terkandung prinsip-prinsip 

penyelenggaraan pendidikan, yang meliputi: 

1) Prinsip Integrasi 

 Dalam prinsip ini, penyelenggaraan pendidikan di 

tujukan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat 

2) Prinsip Keseimbangan 

 Pada prinsip ini mengatur bahwa antara kebahagiaan 

dunia dan akhirat harus bisa seimbang. 

3) Prinsip Persamaan 

 Dalam prinsip ini di jelaskan bahwa setiap individu 

mempunyai hak sama dalam mendapatkan pendidikan  

4) Prinsip Kebebasan  

 Pada prinsip ini di jelaskan setiap individu memiliki hak 

kebebasan dalam berpendapat dan berfikir, dan juga memiliki 

hak untuk terbebas dari kebodohan, kemiskinan, dan lain-lain. 

5) Prinsip Kemaslahatan dan Keutamaan 

 Pada prinsip ini, setiap individu memiliki hak atas 

kebaikan dan keutamaan yang telah mereka usahakan. 

e. Tujuan dan Fungsi Pendidikan 

 Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, di 

Indonesia pendidikan mempunyai tujuan, yaitu: 

1) Untuk membentuk watak (jati diri) dan peradaban bangsa 

2) Mencerdaskan kehidupan bangsa 

3) Mengembangkan para penerus bangsa agar menjadi manusia 

yang beriman, dan berakhlak mulia 

4) Menjadikan para penerus bangsa menjadi mandiri, berilmu, 

kreatif, dan lain-lain 

5) Menjadikan para penerus bangsa menjadi manusia yang 

demokratis dan juga bertanggung jawab. 

f. Manfaat Pendidikan 
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 Menurut (Nursalim, 2018: 30–37) pendidikan memiliki 

manfaat yaitu untuk: 

1) Mewujudkan peserta didik yang taat dan bertakwa kepada 

Tuhan 

2) Mengangkat harkat, martabat dan juga derajat peserta didik 

3) Membiasakan peserta didik untuk berfikir kritis 

4) Menjadi sarana menciptakan peserta didik yang kreatif, 

inovatif, cerdas, dan lain-lain 

5) Menciptakan peserta didik yang bermoral, berkarakter dan juga 

memiliki etika baik 

4. Inflasi 

a. Pengertian Inflasi 

 Menurut (Putong, 2003: 254) inflasi bisa di artikan sebagai 

kenaikan harga dan barang secara terus menerus. Sedangkan 

menurut (Machmud dan Sujoni, 2016: 181) inflasi di definisikan 

sebagai gejala ekonomi yang ditunjukkan dengan naiknya harga 

barang atau jasa secara umum juga cepat pada periode waktu 

tertentu. 

b. Teori Inflasi 

1) Teori Kuantitas 

 Berdasarkan teori ini, kenaikan harga barang secara 

umum di sebabkan oleh 3 hal, yaitu: 

a) Apabila pada suatu perekonomian, jumlah uang beredar 

dengan simbol M juga jumlah produksi dengan simbol V 

relatif tetap, maka penyebab kenaikan harga yaitu 

perpindahan uang dari satu orang ke orang lain 

(masyarakat cenderung lebih konsutif) atau sirkulasi uang 

yang berlangsung cepat. 

b) Apabila dalam suatu perekonomian, V juga Q tetap, maka 

penyebab kenaikan harga yaitu karena uang yang beredar 

di masyarakat terlalu banyak. 
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c) Apabila dalam suatu perekonomian, M juga V tetap, maka 

penyebab kenaikan harga yaitu karena jumlah produksi 

secara nasional menurun. 

2) Teori Keynes 

 Dalam teori ini menjelaskan bahwa inflasi disebabkan 

karena masyarakat hidup di luar batas kemampuan 

ekonominya. Keadaan ini memerlukan ketegasan kekuatan 

pendukung dalam perekonomian, contohnya kebijakan fiskal, 

kebijakan luar negeri, kebijakan pemerintah dalam bentuk 

belanja pemerintah, dan lain-lain. 

3) Teori Strukturalis (teori inflasi jangka panjang) 

 Teori ini menyatakan bahwa inflasi di sebabkan oleh 

struktur ekonomi yang kaku, khususnya terkait bahan makanan 

dan barang-barang ekspor. Dimana pertumbuhan kebutuhan 

lebih cepat di bandingkan dengan pertambahan barang dan 

jasa, yang mengakibatkan harga bahan makanan dan devisa 

naik (Putong, 2003: 261–262). 

c. Jenis Inflasi 

1) Berdasarkan sifatnya 

Berdasarkan sifatnya, inflasi di kelompokan dalam 4 jenis, 

yaitu: 

a) Inflasi rendah/ merayap (creeping inflation) 

 Merupakan inflasi yang terjadi dimana harga 

mengalami kenaikan, tetapi kenaikannya lambat. Besar 

inflasi ini biasanya lebih kecil dari 10% per tahun. 

b) Inflasi menengah (galloping inflation) 

 Sering disebut sebagai inflasi 2 digit. Di tandai 

dengan naiknya harga baik itu barang ataupun jasa dengan 

cepat serta relatif besar. Besar inflasi biasanya di antara 

10%-30% per tahun. 

c) Inflasi berat (high inflation) 
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 Dalam inflasi tersebut, harga secara umum naik. 

Besar inflasi antara 30%-100%. Dalam inflasi ini, ibu-ibu 

rumah tangga sering menyebut dengan istilah “harga 

berubah”. 

d) Inflasi sangat tinggi (hyper inflation) 

 Dalam inflasi tersebut, kenaikan harga terjadi secara 

drastis, harga naik ratusan bahkan ribuan kali dalam 

setahun. Inflasi ini sering di sebut dengan inflasi 4 digit, 

dimana besar inflasi melebihi 100%. Masyarakat lebih 

memilih untuk menyimpan uang dalam bentuk barang, 

enggan untuk menyimpan dalam bentuk uang, 

dikarenakan nilainya merosot sangat tajam. 

2) Berdasarkan penyebabnya 

a) Demand pull inflation 

 Inflasi ini di sebabkan karena kelebihan atau 

tingginya permintaan terhadap suatu barang, tetapi 

kapasitas produksi sudah mencapai kesempatan kerja 

penuh (full employment) atau barang yang tersedia 

terbatas, sehingga harga mengalami kenaikan. Sesuai 

dengan hukum permintaan, ketika permintaan terhadap 

suatu barang meningkat tetapi penawarannya berkurang 

atau tetap, yang menyebabkan kenaikan harga. 

b) Cost push inflation 

 Inflasi ini di sebabkan adanya penurunan kapasitas 

produksi karena naiknya biaya produksi. Naiknya biaya 

produksi ini dapat di sebabkan karena naiknya bahan baku 

produksi, tuntutan kenaikan upah, kurang efisien nya 

perusahaan, turunnya kurs mata uang, dan lain-lain 

(Putong, 2003: 260). 

c) Pemerintah banyak mencetak uang 

 Inflasi ini terjadi karena pemerintah terlalu banyak 
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mencetak uang baru, yang mengakibatkan jumlah uang 

yang beredar terlalu banyak. Tujuan dari penambahan 

jumlah uang baru yang di cetak ini sebenarnya untuk 

memenuhi permintaan kredit masyarakat umum dan dunia 

usaha, tetapi jika penambahan jumlah uang baru yang di 

cetak tidak diimbangi dengan bertambahnya jumlah 

barang di pasar ini justru akan berakibat pada harga 

barang menjadi naik secara terus menerus dan 

mengakibatkan terjadinya inflasi (Zakaria, 2009: 64–65). 

3) Berdasarkan asalnya 

a) Inflasi dari dalam negeri (domestic inflation) 

 Inflasi ini disebabkan karena dalam anggaran 

belanja negara, pembiayaan dan juga belanja negara 

mengalami defisit. Dalam hal ini, pemerintah biasanya 

melakukan pencetakan uang baru. 

b) Inflasi dari luar negeri  

 Inflasi ini terjadi dikarenakan negara yang terjalin 

kerja sama perdagangan mengalami inflasi tinggi, 

sehingga negara yang bersangkutan ikut terkena dampak 

inflasi juga (Putong, 2003: 260–261).  

d. Metode Perhitungan Inflasi 

  Untuk menghitung inflasi bisa di lakukan dengan 3 metode, 

yaitu Indeks Harga Konsumen (IHK), Indeks Harga Perdagangan 

Besar (IHPB), dan Produk Domestik Bruto (PDB). Akan tetapi 

metode yang sering di gunakan yaitu menggunakan Indeks Harga 

Konsumen (IHK). Adapun rumus untuk menghitungnya yaitu: 

 

Laju Inflasi =  (IHK bulan ini – IHK bulan sebelumnya)  x 100% 

    IHK bulan sebelumnya 

e. Dampak Inflasi 

 Pada umumnya, inflasi menyebabkan dampak yang kurang 
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baik terhadap perekonomian, salah satunya yaitu: 

1) Perekonomian berjalan tidak normal 

2) Negara rentan mengalami berbagai macam kekacauan 

3) Masyarakat lebih memilih mengambil uang tabungan mereka 

dan menyimpannya dalam bentuk uang 

4) Banyak terjadi permainan harga di pasar yang di lakukan oleh 

produsen 

5) Adanya ketimpangan distribusi barang 

6) Perbedaan antara kekayaan dan kemiskinan pada masyarakat 

semakin nyata yang cenderung mengarah pada adanya 

kecemburuan ekonomi, yang bisa mengakibatkan adanya 

tindak kejahatan 

7) Tingkat konsumsi masyarakat cenderung lebih selektif 

8) Apabila terjadi terus menerus, menyebabkan banyak produsen 

bangkrut 

9) Menurunkan kemampuan ekonomi orang-orang yang 

mempunyai pendapatan tetap, 

10) Nilai kekayaan yang berbentuk uang  turun (Putong, 2003: 

263–264). 

f. Cara Mengatasi Inflasi 

 Menurut (Machmud dan Sujoni, 2016: 193–197) dalam 

mengendalikan inflasi, ada beberapa cara yang di lakukan oleh 

pemerintah, yaitu: 

1) Menambah supply barang 

 Pemerintah dapat mengizinkan impor barang dalam 

keadaan completely built up, dimana sejak 1974 hal ini di 

larang oleh pemerintah Indonesia. 

2) Kebijakan moneter-perbankan 

Kebijakan ini di lakukan yaitu kebijakan uang ketat, dengan 

melakukan pengendalian pada jumlah uang yang beredar di 

masyarakat dan melakukan pembatasan jumlah kredit. 
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3) Kebijakan harga 

 Kebijakan yang dapat di lakukan yaitu dengan 

meminimalisir besarnya pengeluaran negara dan juga. 

4) Kebijakan pengendalian harga langsung 

 Kebijakan ini dilakukan dengan membatasi harga 

maksimum barang-barang vital dan barang kebutuhan pokok. 

Selain itu juga biasanya di lakukan pemberian subsidi kepada 

produsen untuk membantu menutup kerugian biaya produksi. 

 Sedangkan menurut (Zakaria, 2009: 66–67)untuk mengatasi 

inflasi dapat di lakukan dengan cara: 

1) Kebijakan moneter 

 Melalui kebijakan moneter, untuk mengatasi inflasi, 

bank sentral melakukan pengurangan jumlah peredaran uang. 

Instrumen yang sering di gunakan yaitu dengan menaikan suku 

bunga, sehingga bisa mengurangi uang yang beredar di 

masyarakat dan juga mengurangi daya beli masyarakat. 

Dengan ini, laju inflasi dapat di tekan. 

2) Kebijakan fiskal 

 Melalui kebijakan fiskal ini, ada 2 instrumen yang bisa di 

gunakan oleh pemerintah yaitu dengan mengurangi 

pengeluaran untuk  belanja pemerintah, sehingga ini akan 

mengurangi jumlah uang yang beredar di masyarakat, dimana 

daya beli masyarakat pun akan berkurang dan inflasi dapat di 

tekan. Selain mengurangi pengeluaran belanja pemerintah, 

instrumen lain yang dapat di gunakan yaitu pajak. Melalui 

instrumen pajak ini, pemerintah dapat menaikan tarif pajak 

supaya bisa mengurangi uang yang beredar di mastarakat, 

sehingga daya beli masyarakat bisa berkurang dan bisa 

mengurangi inflasi. 

C. Landasan Teologis 

 Kemiskinan di definisikan sebagai ketidakmampuan atau 
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ketidakberdayaan  seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Kemiskinan ini merupakan suatu permasalahan yang harus di selesaikan 

demi mewujudkan kesejahteraan. Dalam Islam, Allah SWT tidak akan 

memberikan masalah kepada kita di luar batasannya. Begitu juga dengan 

masalah kemiskinan ini, jika kita mau bekerja keras untuk 

menanggulanginya dan meminimalisir sumber penyebabnya, maka Allah 

SWT senantiasa akan selalu membantu kita. Sebagaimana dalam Q.S An-

Najm ayat 39: 

أ ن لَّ    ن  إ لاَّ ما  س ع يال لْاء  نْس   يْس  و 

Artinya: 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya”. 

 Salah satu yang menyebabkan kemiskinan yaitu adanya 

pengangguran, oleh karena itu pengangguran merupakan hal yang harus di 

hindari. Karena jika menganggur, kita tidak bisa memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, dimana itu menjadikan kita bergantung kepada orang lain 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Padahal Islam melarang umatnya 

untuk berpangku tangan atau meminta-minta kepada orang lain tanpa 

melakukan pekerjaan, karena sebaik-baiknya umat yaitu mereka yang 

tidak membuat susah orang lain. Oleh sebab itu, bekerja termasuk salah 

satu hal yang menjadi perhatian. Allah SWT sangat menganjurkan 

umatnya bekerja. Sebagaimana dalam Q.S At-Taubah ayat 105: 

دُّوْن إ ل ى ع ل م  الٌْغ يْب   س ترُ  نوُْن   و  الٌْمُؤْ م  سُوْ لهُُ و  ر  ل كُمْ و  ى الٌلهُ ع م  لوُْافْ س ي ر  قلُ  اعٌْم  و 

اكُنْتمُْ ت عْ  د ة ف ينُ ب  ءُكُمْ ب م  الٌشَّه  لوُْن  و  م   

Artinya: 

Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah SWT dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

di kembalikan kepada (Allah SWT) Yang Mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. 
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 Dalam ayat tersebut umat manusia di perintahkan untuk bekerja. 

Bekerja bukan hanya soal mendapatkan materi tetapi juga merupakan 

suatu ibadah, wujud keimanan kepada Allah SWT sebagai bekal di akhirat. 

Setiap pekerjaan yang di lakukan manusia akan memperoleh balasan oleh 

Allah SWT, baik itu perbuatan buruk maupun perbuatan baik. 

 Selain pengangguran, hal-hal yang berkaitan dengan kemiskinan 

yang harus di perhatikan yaitu pendidikan. Dalam Islam, pendidikan juga 

merupakan salah satu hal sangat di perhatikan. Islam juga sangat 

menganjurkan kepada umatnya untuk selalu menuntut ilmu. Dengan ilmu, 

bisa menjadikan manusia mengetahui hal-hal baru, bisa menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang sulit, lebih bijaksana dalam bertindak, dan masih 

banyak lagi. Sebagaimana dalam Q.S Al-Ankabut ayat 43: 

ت لْك   ا ل  ن ضْر  الُ مْش   الْا  و  آ  س  لنَّابهُ  ا ي عْق لهُ  م  ل مُوْن  الْع  لاَّاا  و   

Artinya: 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia dan tidak 

ada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 

 Dalam hadits, Allah SWT juga sangat menganjurkan umatnya 

mencari ilmu, dimana Allah SWT akan memudahkan umatnya jalan ke 

surga bagi mereka yang menempuh jalan dalam mencari ilmu. 

Sebagaimana dalam HR. Muslim 2699:  

سُ ف   يْقاً ي لْت م  نْ س ل ك  ط ر  م  لْمًا س هَّل  اللهُ ل هُ و  نَّة  ب ه   يْه  ع  يقاًإ ل ى الْج  ط ر   

Artinya: 

Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga. 

 Inflasi juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 

kemiskinan. Inflasi ini dapat terjadi karena beberapa hal, salah satunya 

human eror inflation, inflasi ini di sebabkan karena kesalahan yang di 

perbuat oleh manusia, seperti korupsi, pungutan pajak yang berlebihan, 

pencetakan uang yang berlebihan dan lain-lain. Dimana hal itu memicu 

naiknya harga barang dan jasa secara terus menerus yang menyebabkan 

terjadinya inflasi. Inflasi tersebut salah satu bagian dari akibat kesalahan 
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yang di perbuat oleh manusia. Dalam Al-Qur’an juga di jelaskan bahwa 

setiap kerusakan di darat dan laut yang di sebabkan perbuatan manusia 

pasti akan ada akibatnya. Sebagaimana dalam Q.S Ar-Rum ayat 41: 

اظ ه   ا ف س ادفُ ىلْ ر  و  ب تْ لْب حْر  الْب ر   اك س  ى اا  ب م  يذُ  يْق هُمْ ب عْض  الَّذ  ليْد  لوُْال ع لَّهُمْ  يْ نَّاس  ل  ع م 

عوُْن  ي رْ  ج   

Artinya: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut yang di sebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar). 

D. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir merupakan argumen dalam menentukan 

hipotesis, yang di susun menurut tinjauan pustaka dan hasil penelitian 

yang relevan (Usman dan Akbar, 1996: 33). Berdasarkan uraian di atas, 

pengaruh pengangguran, pendidikan dan inflasi terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020 bisa di gambarkan dengan kerangka 

pemikiran seperti berikut: 
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 Menurut (Martono, 2011: 63) hipotesis di definisikan sebagai 

jawaban sementara yang kebenarannya harus di uji terlebih dahulu. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hubungan variabel pengangguran dengan variabel kemiskinan 

 Pengangguran dapat di definisikan sebagai orang (masyarakat) 

yang tidak memiliki pekerjaan pada usia kerja dan juga masanya kerja 

(Putong, 2003: 264). Pengangguran akan menyebabkan efek yaitu 

berkurangnya pendapatan masyarakat, pendapatan masyarakat yang 

berkurang ini juga berakibat pada berkurangnya tingkat kemakmuran 

yang telah di peroleh, di mana semakin menurunnya tingkat 

kemakmuran bisa menyebabkan masalah lain yaitu kemiskinan 

(Sukirno, 2005: 87). 

 Berdasarkan jurnal penelitian (Agustina dkk, 2019) yang 

berjudul “Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan Pendidikan 

terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh” secara parsial pengangguran 

memiliki pengaruh positif serta signifikan pada kemiskinan di 

Provinsi Aceh. 

 Selain itu, menurut jurnal penelitian (Widiastuti dan Kosasih, 

2021) yang berjudul “Pengaruh ZIS, Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengangguran dan Inflasi Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia” 

secara parsial pengangguran memiliki pengaruh positif serta 

signifikan pada tingkat kemiskinan di Indonesia. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat di tarik 

hipotesis bahwa: 

H1: Pengangguran secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-

2020. 

2. Hubungan variabel pendidikan dengan variabel kemiskinan 

 Menurut (Amalia, 2012) pendidikan dapat di artikan sebagai 

jembatan menuju masa depan bangsa. Seseorang di haruskan 

mempunyai pendidikan yang setinggi tingginya supaya kualitas 
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sumber daya manusia semakin baik sehingga bisa mendapatkan 

pekerjaan dan juga bisa bersaing dalam dunia pekerjaannya. Saat 

seseorang bekerja dan mendapatkan gaji, mereka bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan mengurangi tingkat kemiskinan (Azizah dkk, 

2018).  

 Berdasarkan jurnal penelitian yang telah di lakukan (Azizah 

dkk, 2018) dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Pendapatan Per 

Kapita, dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa 

Timur” secara parsial pendidikan memiliki pengaruh negatif serta 

signifikan pada kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 

 Selain itu menurut jurnal penelitian (Islami dan Anis, 2019) 

dengan judul ”Pengaruh Upah Minimum Provinsi, Pendidikan, dan 

Kesehatan terhadap Kemiskinan di Indonesia”, secara parsial variabel 

pendidikan memiliki pengaruh negatif serta signifikan pada 

kemiskinan di Indonesia. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat di tarik 

hipotesis bahwa: 

H2: Pendidikan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020. 

3. Hubungan variabel inflasi dengan variabel kemiskinan 

 Menurut (Putong, 2003: 254) inflasi di artikan dengan 

kenaikan harga suatu barang dan jasa secara umum juga terus 

menerus. Inflasi yang tinggi ini akan memukul kemampuan beli 

masyarakat, terutama bagi masyarakat dengan pendapatan rendah dan 

pendapatan tetap, sehingga mengakibatkan masyarakat mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar dimana efeknya akan 

berakibat pada meningkatnya kemiskinan (Case dan Fair, 2004: 61).  

 Berdasarkan jurnal penelitian (Padambo, Kawung dan 

Rompas, 2021) yang berjudul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan” secara parsial variabel 
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inflasi memiliki pengaruh positif serta signifikan pada kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Selatan.  

 Selain itu, menurut jurnal penelitian (Daton, 2020) yang 

berjudul “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Inflasi 

terhadap tingkat Kemiskinan di Kabupaten Maros Periode 2010-2017” 

secara parsial variabel inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Maros periode tahun 2010-2017.  

 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat di tarik 

hipotesis bahwa: 

H3: Inflasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020. 

4. Hubungan variabel pengangguran, pendidikan, dan inflasi secara 

simultan terhadap kemiskinan 

 Menurut (Putong, 2003: 264) pengangguran dapat di 

definisikan dengan orang (masyarakat) yang tidak mempunyai 

pekerjaan di usia kerja serta masanya kerja. Menurut pendapat 

(Amalia, 2012) pendidikan di definisikan sebagai jembatan menuju 

arah masa depan suatu bangsa. Untuk inflasi sendiri merupakan 

naiknya harga barang dan juga jasa secara umum serta terus-menerus 

(Putong, 2003: 254). Sedangkan kemiskinan merupakan suatu 

keadaan yang sering di kaitkan dengan ketidak berdayaan dari segi 

ekonomi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari (Primandari, 2018). 

 Berdasarkan jurnal penelitian (Amalia, 2012) dengan judul 

“Pengaruh Pendidikan, Pengangguran dan Inflasi terhadap 

Kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia (KTI) periode tahun 2001-

2010” di peroleh hasil bahwa secara simultan variabel pendidikan, 

pengangguran dan juga inflasi terhadap kemiskinan di Kawasan Timur 

Indonesia (KTI) periode tahun 2001-2010 memiliki pengaruh positif 

serta signifikan.  

 Menurut jurnal penelitian lain yang di lakukan oleh (Berliani, 

2021) dengan judul “Pengaruh Tingkat pengangguran, Tingkat 
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Pendidikan, dan Laju Pertumbuhan Penduduk terhadap Tingkat 

Kemiskinan Penduduk Provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2020”, 

berdasarkan penelitian tersebut, secara simultan variabel 

pengangguran dan juga pendidikan terhadap kemiskinan di Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2015-2020 memiliki pengaruh positif serta 

signifikan.  

 Kemudian pada jurnal penelitian (Sianturi, 2020) yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Pengangguran dan Inflasi terhadap 

Kemiskinan di Sumatera Utara tahun 2009-2017” di peroleh hasil 

bahwa secara simultan variabel pengangguran dan juga inflasi pada 

kemiskinan di Sumatera Utara memiliki pengaruh positif serta 

signifikan. 

 Berdasarkan penelitian tersebut dapat di tarik hipotesis bahwa: 

H4: Pengangguran, pendidikan, dan inflasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Pada penelitian ini, jenis penelitian yang di gunakan yaitu 

penelitian kuantitatif, dikarenakan data yang di gunakan berbentuk 

angka (Sugiyono, 2019: 9). Penelitian kuantitatif merupakan  suatu 

proses memperoleh informasi dengan menggunakan data angka 

sebagai keterangan terkait informasi yang ingin di ketahui. Penelitian 

kuantitatif ini bertujuan untuk menguji teori (Martono, 2011: 44). 

Pada penelitian ini, analisis data yang di gunakan yaitu berupa analisis 

regresi berganda, dikarenakan variabel independen yang di gunakan 

pada penelitian ini lebih dari satu variabel (Sugiyono, 2015: 275).  

 Data pada penelitian ini bersumber dari  data sekunder, di mana 

data sekunder ini merupakan data yang di kumpulkan tidak secara 

langsung, tetapi di kumpulkan oleh pihak lain atau di peroleh dari 

penelitian orang lain (Tanzeh, 2011: 80). Data pada penelitian ini di 

peroleh dari data yang dipublikasikan melalui website resminya, yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. Data yang di gunakan dalam 

penelitian ini berupa data yang berbentuk time series (runtun waktu) 

terkait data besarnya tingkat pengangguran, pendidikan, inflasi, dan 

kemiskinan di Indonesia periode 2014-2020. Data time series (runtun 

waktu) merupakan data yang di kumpulkan beberapa kali pada 

interval waktu yang relatif sama, menggunakan instrumen dan objek 

yang sama (Sugiyono, 2019: 9).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi pada penelitian ini yaitu semua wilayah Indonesia 

dengan mengambil data dari Badan Pusat Statistik (BPS) melalui 

website resminya yang berhubungan dengan variabel penelitian. 

Penelitian ini di lakukan di bulan November 2021-selesai dengan data 

yang di ambil yaitu data tahun 2014-2020. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2019: 126) populasi merupakan 

keseluruhan elemen nantinya akan di jadikan wilayah 

generalisasi. Pada penelitian ini, yang menjadi populasi yaitu 

seluruh data publikasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang di 

ambil dari website resminya mengenai pengangguran, pendidikan, 

inflasi dan kemiskinan di Indonesia. 

2. Sampel Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2019: 127) sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik populasi. Pada penelitian ini, yang 

menjadi sampel penelitian yaitu berupa data Badan Pusat Statistik 

(BPS) yang dipublikasikan oleh website resminya  terkait 

pengangguran, pendidikan, inflasi dan kemiskinan di Indonesia 

periode tahun 2014-2020. 

 Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang di 

gunakan berupa teknik non probability sampling, dimana teknik 

ini merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi 

untuk di pilih sebagai sampel. Teknik non probability sampling 

yang pada penelitian ini yaitu sampling jenuh atau sensus. 

Sampling jenuh digunakan dalam penentuan sampel bila semua 

anggota populasi di jadikan sampel (Martono, 2011: 78–79). 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

 Menurut (Sugiyono, 2019: 69) variabel dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

dari variabel independen. Variabel dependen di penelitian ini 

yaitu tingkat kemiskinan (Y). Data yang di gunakan pada 

penelitian ini yaitu data tingkat kemiskinan di Indonesia periode 

tahun 2014-2020. 
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2. Variabel Independen 

 Menurut (Sugiyono, 2019: 69) variabel independen 

diartikan sebagai variabel yang menjadi penyebab variabel 

dependennya. Variabel independen yang di gunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengangguran (X1) 

 Data tingkat pengangguran pada penelitian ini yaitu 

tingkat pengangguran di Indonesia periode tahun 2014-2020 

yang dipublikasikan oleh website resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

b. Pendidikan (X2) 

 Data tingkat pendidikan penelitian ini adalah berupa 

data rata-rata lama sekolah penduduk Indonesia periode tahun 

2014-2020 yang dipublikasikan oleh website resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS).  

c. Inflasi (X3) 

 Data inflasi penelitian ini yaitu berupa data tingkat 

inflasi di Indonesia periode tahun 2014-2020 yang 

dipublikasikan oleh website resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

E. Pengumpulan Data Penelitian 

 Penelitian ini di lakukan menggunakan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi dapat di artikan sebagai metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang 

telah tersedia, dengan melihat dokumen-dokumen resmi (Tanzeh, 

2011: 92). Pada penelitian ini, metode dokumentasi di lakukan dengan 

mengambil dokumentasi atau data yang mendukung penelitian seperti 

angka tingkat pengangguran, pendidikan, inflasi, dan kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020 melalui website resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS). Selain metode dokumentasi, peneliti juga 

menggunakan metode penelusuran literatur/kepustakaan (library 
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research). Metode ini di lakukan dengan mengutip beberapa literatur 

seperti buku, catatan atau laporan hasil penelitian lain terdahulu yang 

berkaitan erat dengan penelitian ini (Misbahuddin and Hasan, 2013: 

5). 

F. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang di gunakan yaitu 

uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedoktisitas, uji 

autokorelasi dan uji linieritas. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas di gunakan sebagai penguji apakah nilai 

residual yang di hasilkan dari hasil penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji 

normalitas kolmogorov-smirnov, merupakan uji normalitas 

yang menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Pengujian 

normalitas ini dapat di lakukan dengan melihat nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed). Apabila nilai signifikasinya > alpha (0,05), 

maka dapat tarik kesimpulan bahwa data residual  

berdistribusi normal (Suliyanto, 2011: 69–78). 

b. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas di gunakan sebagai penguji apakah 

pada model regresi di temukan adanya korelasi yang tinggi 

antar variabel independen (bebas) atau tidak. Apabila korelasi 

tinggi, hal itu menunjukkan adanya gejala multikolinier. 

Model regresi yang baik seharusnya di antara variabel 

independen tidak tinggi. Pada penelitian ini, uji 

multikolinieritas yang di gunakan yaitu dengan melihat nilai 

TOL (tolerance) dan Variance Infiation Factor (VIF) 

(Suliyanto, 2011: 81–92). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF < 10, maka model tersebut di nyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas (Ma’sumah, 2019: 21). 
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c. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas di gunakan untuk menguji apakah 

pada model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Homokedastisitas terjadi jika varians dari nilai residual satu 

pengamat ke pengamat lain sama (konstan). Sedangkan 

heterokedastisitas terjadi jika varians berbeda dari satu 

pengamat ke pengamat lain. Model regresi yang baik yaitu 

homokedostisitas, dengan kata lain yang tidak terjadi 

heterokedastisitas. Penelitian ini, menggunakan uji 

heterokedastisitas metode Glejser, metode ini di lakukan 

dengan meregresikan semua variabel bebas kepada nilai 

mutlak residualnya. Pedoman keputusannya yaitu jika nilai 

signifikasi masing-masing variabel bebas > alpha (0,05) 

maka model tersebut tidak terjadi gejala heterokedastisitas 

(Suliyanto, 2011: 96–102). 

d. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi di gunakan untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antara anggota serangkaian data observasi 

yang di uraikan berdasarkan waktu (times series) atau ruang 

(cross section) pada model regresi linear. Model regresi yang 

baik yaitu yang bebas dari gejala autokorelasi. Uji 

autokorelasi yang di gunakan pada penelitian ini yaitu 

metode durbin watson, metode ini di gunakan untuk melihat 

apakah model empiris yang di estimasi terdapat masalah 

autokorelasi atau tidak (Suliyanto, 2011: 126–140). Kriteria 

yang di gunakan untuk menarik kesimpulan pada uji 

autokorelasi tersebut yaitu menggunakan kriteria Al-Ghifari. 

Menurut (Al-Ghifari, 2000) kriteria uji autokorelasi sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 

Kriteria Uji Autokorelasi menurut Al-Ghifari 

 

DW Kesimpulan 

< 1,08 Ada autokorelasi 

1,08 – 1,66 Tanpa kesimpulan 

1,66 – 2,34 Tidak ada autokorelasi 

2,34 – 2,92 Tanpa kesimpulan 

> 2,92 Ada autokorelasi 

 

e. Uji Linieritas 

Uji linieritas di gunakan untuk memperoleh informasi apakah 

model yang di buktikan (variabel bebas dan variabel terikat) 

memiliki hubungan yang linier atau tidak (Suliyanto, 2011: 

145–151). Dasar pengambilan keputusannya di lakukan 

dengan melihat nilai signifikasi pada deviation from linearity. 

Jika nilai signifikasi pada deviation from linearity > 0,05, 

maka hubungannya linear. Sedangkan jika nilai signifikasi 

pada deviation from linearity < 0,05, maka hubungannya 

tidak linear. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi yang di gunakan yaitu regresi linear 

berganda, dikarenakan variabel independen yang di gunakan lebih 

dari satu (minimal dua). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS (Sulasih, 2017). Persamaan regresi 

untuk n variabel sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + … + bnXn + Ɛ 

Dimana: 

Y  = Variabel Dependen  

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi untuk X1, X2, X3 

X1, X2, X3 = Variabel Independen  
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Xn  = Variabel Bebas ke n 

Ɛ  = Nilai residu (Suliyanto, 2011: 53–54) 

Dengan model regresi tersebut, maka pada penelitian ini formula 

model regresinya adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + Ɛ 

Dimana: 

Y   = Variabel Dependen (Kemiskinan) 

a  = Konstanta 

b1  = Koefisien regresi untuk X1 

b2  = Koefisien regresi untuk X2 

b3  = Koefisien regresi untuk X3 

X1  = Variabel Independen (Pengangguran) 

X2  = Variabel Independen (Pendidikan) 

X3  = Variabel Independen (Inflasi) 

Ɛ  = Nilai Residu 

3. Uji Signifikasi 

a. Uji t 

 Uji t atau yang di kenal dengan uji parsial di tujukan 

untuk mengetahui apakah variabel independent (X) secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

Pedoman pengambilan keputusan pada uji t dapat di lakukan 

berdasarkan nilai signifikasi (sig.), jika nilai signifikasi < 

alpha (0,05) ini berarti bahwa terdapat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis di terima, tetapi jika nilai signifikasi > alpha (0,05) 

ini memiliki arti bahwa tidak terdapat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis di tolak. Selain itu juga dapat di lakukan dengan 

berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan ttabel, jika nilai 

thitung > ttabel ini menunjukkan terdapat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 



 

59 

 

hipotesis di terima, akan tetapi jika nilai thitung < ttabel maka ini 

berarti bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis di tolak (Ma’sumah, 2019: 62). Besarnya t-hitung 

dapat di hitung menggunakan rumus berikut: 

df : α, n-k 

Dimana: 

α = Alpha (0,05) 

n = Jumlah pengamatan (ukuran sampel) 

k = Jumlah variabel (Suliyanto, 2011; 62). 

b. Uji F 

 Uji F di kenal dengan uji simultan di gunakan untuk 

melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel independent 

(X) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen (Y). Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai signifikan (sig.), jika nilai signifikasi < alpha (0,05) hal 

ini dapat di artikan bahwa terdapat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis di terima, tetapi jika nilai signifikasi > alpha (0,05) 

ini memiliki arti bahwa tidak terdapat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis di tolak. Selain itu juga dapat di lakukan 

berdasarkan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, jika nilai 

Fhitung > Ftabel hal ini memiliki arti bahwa terdapat pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis di terima, akan tetapi jika nilai Fhitung < Ftabel ini 

memiliki arti bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis di tolak (Ma’sumah, 2019: 64). Nilai F-hitung dapat 

di hitung dengan rumus berikut: 

df : (k-1), (n-k) 
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k = Jumlah variabel 

n = Jumlah pengamatan (ukuran sampel) (Suliyanto, 2011: 

62). 

c. Uji R 

 Koefisien determinan (R2) di gunakan untuk 

mengetahui seberapa baik kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan  variasi variabel dependen atau untuk 

mengetahui seberapa baik garis regresi sesuai dengan data 

aktualnya (Sholicha dan Novandari, 2012). Uji R ini juga 

memiliki tujuan untuk menentukan persentase total variasi 

pada variabel dependen yang di terangkan oleh variabel 

independen. Untuk mengetahui informasi terkait hasil uji R 

maka Rsquare berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan 

semakin kecil angka Rsquare semakin lemah hubungan antar 

variabel. Jika nilai Rsquare mendekati 1 ini berarti hubungan 

yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika nilai Rsquare 

semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin 

lemah (Ma’sumah, 2019: 64–66) 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Indonesia 

 Letak astronomis Indonesia berada di 6° Lintang Utara – 11° 

Lintang Selatan dan antara 95° Bujur Timur – 141° Bujur Timur, 

sehingga Indonesia termasuk sebagai negara yang beriklim tropis, 

dimana wilayah tersebut akan mendapat sinar matahari sepanjang 

tahun. Sebagai negara yang berada di wilayah iklim tropis, Indonesia 

hanya mempunyai 2 musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. 

Letak astronomis tersebut juga mempengaruhi perbedaan waktu di 

Indonesia, berdasarkan Keputusan Presiden No. 41 Tahun 1987 

Indonesia memiliki 3 zona waktu, yaitu Waktu Indonesia Barat 

(WIB), Waktu Indonesia Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia 

Timur (WIT). 

 Letak geografis merupakan letak suatu daerah secara nyata di 

bandingkan dengan letak daerah lain. Berdasarkan letak geografisnya, 

Indonesia berada di antara Benua Australia dan Benua Asia, dan juga 

di antara Samudera Pasifik dan Samudera Asia. Letak geografis 

tersebut sangat menguntungkan Indonesia, terutama dalam bidang 

perekonomian. Indonesia berada diantara dua benua dan dua 

samudera, ini memungkinkan Indonesia menjadi persimpangan lalu 

lintas dunia, baik lintas darat maupun lintas air, sehingga 

memudahkan Indonesia untuk melakukan hubungan internasional. 

Indonesia juga menjadi titik persilangan kegiatan perekonomian 

dunia, antara perdagangan negara industri dan negara berkembang, 

misalnya antara negara Jepang, Korea, RRC dengan negara di Asia, 

Afrika, dan Eropa. 

 Letak geologis yaitu letak suatu wilayah berdasarkan 

geologinya. Berdasarkan letak geologisnya Indonesia berada di antara 

3 dangkalan, yaitu: 
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a. Dangkalan Sunda, yang meliputi wilayah barat Indonesia yaitu 

Sumatera, Jawa dan Kalimantan 

b. Dangkalan Sahul, yang meliputi kawasan timur Indonesia, yaitu 

Papua dan sebagian Maluku 

c. Dangkalan Peralihan, yang letaknya antara dangkalan Sunda dan 

dangkalan Sahul, yaitu berada di Sulawesi dan Nusa Tenggara. 

Yang menjadi penanda letak geologis Indonesia adalah pertemuan 3 

lempeng tektonik, yaitu lempeng Pasifik, Eurasia, dan juga Indo-

Australia. Pertemuan 3 lempeng tersebut juga menyebabkan Indonesia 

berada di wilayah ring of line atau cincin asia pasifik. Ini merupakan 

sebutan untuk wilayah yang sering di landa gempa bumi. Selain itu, 

dampak lainnya juga menyebabkan menjadi wilayah yang rentan 

terjadi tsunami karena pergeseran lempeng di dasar laut. 

2. Kemiskinan 

 Menurut data pada tabel 1.1 yang di peroleh dari BPS (Badan 

Pusat Statistik) persentase kemiskinan provinsi di Indonesia pada 

tahun 2014-2020 mengalami fluktuatif dan setiap provinsi berbeda-

beda. Di tahun 2014-2020 provinsi Papua memiliki tingkat 

kemiskinan paling tinggi jika dibandingkan dengan provinsi lain di 

Indonesia dengan persentase tingkat kemiskinan berada di atas 25%. 

Sedangkan provinsi DKI Jakarta tahun 2014-2019 memiliki tingkat 

persentase kemiskinan terendah di antara provinsi-provinsi lain di 

Indonesia. Untuk tahun 2020, persentase kemiskinan terendah terjadi 

di provinsi Bali. 

3. Pengangguran 

 Menurut data tabel 1.2 yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) persentase pengangguran provinsi di Indonesia periode 

tahun 2014-2020 mengalami fluktuatif dan setiap provinsi nilainya 

berbeda-beda. Tahun 2014-2015 provinsi Maluku memiliki persentase 

tingkat pengangguran tertinggi di Indonesia, tahun 2016 provinsi 

banten yang memiliki tingkat persentase pengangguran tertinggi, 
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untuk tahun 2017 provinsi Maluku kembali memiliki tingkat 

pengangguran tertinggi di Indonesia. Sedangkan tahun 2018-2019 

tingkat persentase tertinggi terjadi pada Banten, dan tahun 2020 terjadi 

pada provinsi DKI Jakarta. Tingkat persentase pengangguran terendah 

di Indonesia tahun 2014-2019 terjadi pada provinsi Bali dan di tahun 

2020 provinsi Sulawesi Barat memiliki tingkat persentase 

pengangguran terendah di bandingkan provinsi lain di Indonesia. 

4. Pendidikan 

 Menurut data tabel 1.3 rata-rata lama sekolah tahun 2014-2020 

selalu mengalami kenaikan. Untuk rata-rata lama seseorang 

bersekolah  sekolah tertinggi terjadi di provinsi DKI Jakarta yaitu di 

atas angka 10 dan rata-rata lama sekolah terendah adalah terjadi di 

provinsi Papua yaitu masih berada di bawah angka 7 (BPS, 2020). 

Rata-rata lama sekolah penduduk provinsi di indonesia sebagian besar 

masih berada di kisaran angka 8 (setara dengan kelas 2 SMP), hanya 

beberapa provinsi saja yang memiliki rata-rata lama sekolah sudah 

berada di angka lebih dari 9. 

5. Inflasi 

 Inflasi merupakan suatu kecenderungan naiknya harga secara 

umum serta terus menerus (Putong, 2003: 254). Tingkat inflasi di 

Indonesia cenderung mengalami fluktuatif. Tingkat inflasi di 

Indonesia ini juga masih kalah jika di bandingkan dengan negara-

negara Asia Tenggara lainnya. Bahkan tahun 2014, inflasi Indonesia 

berada di urutan tertinggi di Indonesia di kawasan Asia Tenggara. 

Akan tetapi tingkat inflasi di Indonesia masih tergolong sebagai inflasi 

ringan karena besarnya masih di bawah 10%. Dan juga, berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 124/ PMK. 010/2017 tanggal 

18 September 2017 terkait sasaran inflasi tahun 2019-2021 masing-

masing sebesar 3,5%, 3% dan 3%, inflasi nasional di Indonesia telah 

memenuhi sasaran tersebut. Akan tetapi tingkat inflasi di Indonesia ini 

masih kalah jika di bandingkan dengan negara-negara Asia Tenggara 
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lainnya. Bahkan tahun 2014, inflasi Indonesia berada di urutan 

tertinggi di Indonesia di kawasan Asia Tenggara (BI, 2021). 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas di gunakan sebagai penguji apakah nilai 

residual yang di hasilkan dari hasil penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Uji yang digunakan yaitu uji normalitas kolmogorov-

smirnov. Uji normalitas ini dapat di lakukan dengan melihat besar 

nilai Asymp.Sig (2-tailed). Jika nilai signifikasinya > alpha (0,05), 

dapat di tarik kesimpulan data residual berdistribusi normal. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 238 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,94824464 

Most Extreme Differences Absolute ,103 

Positive ,103 

Negative -,056 

Test Statistic ,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah SPSS 25  

 Berdasarkan tabel 4.1, hasil uji normalitas menunjukkan 

besar nilai Asymp. Sig. (2-taled) yaitu sebesar 0,000. Nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) tersebut < alpha (0,05) yang menunjukkan bahwa 

model regresi tidak berdistribusi normal. Menurut (Suliyanto) jika 

asumsi normalitas tidak terpenuhi maka terdapat metode untuk 

mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan menghilangkan data yang 
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menjadi penyebab model regresi tidak berdistribusi normal yaitu 

data outlier. Data outlier merupakan data yang muncul dalam nilai 

yang ekstrem dan juga yang memiliki karakteristik jauh berbeda 

dari observasi. Berikut adalah hasil uji normalitas setelah data 

outlier dihilangkan. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,67330089 

Most Extreme Differences Absolute ,068 

Positive ,068 

Negative -,038 

Test Statistic ,068 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. 

(2-tailed) yaitu sebesar 0,200, dimana nilai tersebut > alpha (0,05). 

Ini memiliki arti bahwa data tersebut telah berdistribusi normal 

karena nilai Asymp Sig. (2-tailed) > alpha (0,05), oleh karena itu 

penelitian ini telah memenuhi uji asumsi normalitas dan dapat di 

lanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. Setelah di lakukan 

outlier data untuk menghindari data tidak berdistribusi normal 

jumlah sampel yang masih tersisa yaitu 115 sampel dari 238 

sampel. 

b. Uji Multikolinieritas 
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 Uji multikolinieritas ini sebagai penguji apakah terdapat 

korelasi yang tinggi antar variabel independen (bebas) pada model 

regresi tersebut atau tidak. Uji multikolinieritas yang di gunakan 

yaitu dengan melihat nilai TOL (tolerance) dan VIF (Variance 

Infiation Factor). Apabila nilai TOL (tolerance) > 0,1 dan nilai 

VIF < 10, maka model tersebut dinyatakan tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. Model regresi yang baik yaitu yang tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13,808 3,312  4,169 ,000   

Pengangguran -,321 ,170 -,147 -1,888 ,062 ,946 1,058 

Pendidikan -,631 ,392 -,128 -1,611 ,110 ,914 1,094 

Inflasi ,725 ,106 ,530 6,867 ,000 ,964 1,038 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan tabel 4.3, semua variabel menunjukkan bahwa 

nilai TOL (tolerance) > 0,1 dan nilai VIF < 10. Pada variabel 

pengangguran, besar nilai TOL (tolerance) yaitu sebesar 0,946 

(>0,1) dan besar nilai VIF yaitu sebesar 1,058 (<10). Pada variabel 

pendidikan besar nilai TOL (tolerance) yaitu sebesar 0,914 (>0,1) 

dan besar nilai VIF yaitu sebesar 1,094 (<10). Sedangkan pada 

variabel inflasi, besar nilai TOL (tolerance) yaitu sebesar 0,964 

(>0,1) dan besar nilai VIF yaitu sebesar 1,038 (<10). Berdasarkan 

hasil penelitian, dimana pada semua variabel nilai TOL (tolerance) 

< 0,1 dan nilai VIF > 10, menunjukkan bahwa data tidak terjadi 

gejala multikolinieritas dan penelitian dapat di lanjut dengan uji 

asumsi klasik selanjutnya. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas di gunakan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain pada model regresi. Uji heterokedastisitas yang di 

gunakan yaitu metode gletser. Pedoman keputusannya yaitu jika 

nilai signifikasi pada masing-masing variabel bebas > alpha (0,05) 

maka model tersebut bebas dari gejala heterokedastisitas. Model 

yang baik adalah yang tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,732 2,234  1,223 ,224 

Pengangguran -,164 ,115 -,136 -1,425 ,157 

Pendidikan ,018 ,264 ,006 ,067 ,947 

Inflasi ,109 ,071 ,144 1,528 ,129 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.4, nilai signifikasi 

pada semua variabel bebas > alpha (0,05), dimana nilai signifikasi 

pada variabel pengangguran yaitu sebesar 0,157 (>0,05), pada 

variabel pendidikan yaitu sebesar 0,947 (>0,05), dan pada variabel 

inflasi yaitu sebesar 0,129 (>0,05). Artinya model regresi tersebut 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas, dan penelitian dapat di 

lanjutkan.  

d. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi di gunakan sebagai penguji antara anggota 

serangkaian data observasi yang di uraikan berdasarkan waktu 

(time series) atau ruang (cross section) pada model regresi linier 

terdapat korelasi atau tidak. Uji autokorelasi yang di gunakan yaitu 
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model durbin watson. Menurut (Al-Ghifari, 2000) standar ukur 

untuk mengetahui uji autokorelasi yaitu: 

1) Durbin watson < 1,08 berarti terdapat autokorelasi 

2) Durbin watson di antara 1,08 - 1,66 berarti tanpa kesimpulan 

3) Durbin watson di antara 1,66 - 2,34 berarti tidak ada 

autokorelasi 

4) Durbin watson di antara 2,34 - 2,92 berarti tanpa kesimpulan 

5) Durbin watson > 2,92 berarti terdapat autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5, nilai durbin 

watsonnya yaitu sebesar 2,098. Nilai tersebut berada di antara nilai 

1,66 – 2,34, yang menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut 

tidak terjadi gejala autokorelasi dan penelitian bisa di lanjutkan. 

e. Uji Linieritas 

 Uji linieritas di gunakan untuk memperoleh informasi bahwa 

apakah variabel terikat dan variabel bebas berhubungan linear atau 

tidak. Uji linieritas yang di gunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan melihat nilai deviation from liniearity. Jika deviation from 

linierity memiliki nilai signifikasi > 0,05, dapat di artikan bahwa 

terdapat hubungan linier antara variabel terikat dengan variabel 

bebas. 

 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,985a ,971 ,970 ,58339 2,098 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, Pendidikan, Inflasi 

b. Dependent Variable: Kemiskinan 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas Variabel Pengangguran dengan 

Kemiskinan 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pengangguran *  

Kemiskinan 

Between Groups (Combined) 260,715 112 2,349 1,003 ,588 

Linearity 9,834 1 9,834 4,198 ,110 

Deviation from 

Linearity 

250,881 111 2,281 ,974 ,603 

Within Groups 9,371 3 2,343   

Total 270,086 115    

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6, besar output 

deviation from linierity sebesar 0,603 > 0,05, yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Linieritas Variabel Pendidikan dengan Kemiskinan 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Pendidikan *  

Kemiskinan 

Between Groups (Combined) 51,785 112 ,467 1,787 ,307 

Linearity 3,098 1 3,098 11,868 ,026 

Deviation from 

Linearity 

48,687 111 ,443 1,696 ,329 

Within Groups 1,044 3 ,261   

Total 52,829 115    

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4.7, besar output 

deviation from linierity yaitu sebesar 0,329 > 0,05, sehingga 

menunjukkan bahwa hubungan dari variabel tersebut yaitu linier. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Linieritas Variabel Inflasi dengan Kemiskinan 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Inflasi *  

Kemiskinan 

Between Groups (Combined) 683,462 112 6,157 7,790 ,028 

Linearity 201,162 1 201,162 254,498 ,000 

Deviation from 

Linearity 

482,300 111 4,385 5,547 ,052 

Within Groups 3,162 3 ,790   

Total 686,623 115    

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8, besar output 

deviation from linierity yaitu sebesar 0,052 > 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan yang 

linier 

2. Analisis Regresi 

a. Model Regresi 

 Analisis regresi yang di gunakan yaitu regresi linear 

berganda, karena variabel independen (variabel bebas) yang di 

gunakan lebih dari 1. Analisis regresi berganda ini di gunakan 

untuk menguji pengaruh dari variabel dependen dengan dua atau 

lebih variabel independen. Penelitian ini menggunakan 3 variabel 

independen yaitu variabel pengangguran (X1), variabel pendidikan 

(X2), dan variabel inflasi (X3). Persamaan regresi linier berganda 

yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + … + bnXn + Ɛ 

Dimana: 

Y   = Variabel dependen 

a   = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi untuk X1, X2, X3 

X1, X2, X3  = Variabel independen 

Xn   = Variabel bebas ke-n 
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Ɛ   = Nilai residu 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,141 ,778  -1,468 ,145 

Pengangguran ,088 ,038 ,040 2,326 ,022 

Pendidikan ,127 ,086 ,026 1,486 ,140 

Inflasi ,056 ,026 ,041 2,118 ,036 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9, persamaan 

regresi berganda pada penelitian ini adalah: 

Y = -1,141 + 0,088X1 + 0,127X2 + 0,056X3 

Persamaan regresi tersebut bisa di artikan: 

1) Nilai α atau nilai konstanta kemiskinan adalah -1,141, yang 

artinya jika nilai pengangguran, pendidikan, dan inflasi 

bernilai 0, maka nilai kemiskinan sebesar -1,141%. 

2) Nilai koefisien regresi variabel pengangguran (X1) adalah 

0,088, yang artinya jika pengangguran mengalami kenaikan 

1%, maka tingkat kemiskinan (Y) naik sebesar 0,088%. 

3) Nilai koefisien regresi variabel pendidikan (X2) adalah 0,127, 

yang artinya jika pendidikan mengalami kenaikan sebesar 1%, 

maka tingkat kemiskinan (Y) naik sebesar 0,127%. 

4) Nilai koefisien variabel inflasi (X3) adalah sebesar 0,056, yang 

artinya jika inflasi mengalami kenaikan sebesar 1% maka 

tingkat kemiskinan (Y) naik sebesar 0,056%. 

b. Uji Signifikasi 

1) Uji t 

 Uji t atau yang di kenal dengan uji parsial di tujukan 
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untuk memperoleh informasi apakah variabel independent (X) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y) secara 

parsial. Pedoman dalam mengambil keputusan di lakukan 

dengan melihat nilai t-hitung dan nilai signifikasi (sig), jika 

nilai nilai t-hitung > t-tabel dan signifikasi < alpha (0,05), ini 

berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh variabel 

independent (X) terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis 

di terima. Adapun hasil uji t yaitu: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,141 ,778  -1,468 ,145 

Pengangguran ,088 ,038 ,040 2,326 ,022 

Pendidikan ,127 ,086 ,026 1,486 ,140 

Inflasi ,056 ,026 ,041 2,118 ,036 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10, uji t 

variabel pengangguran, pendidikan, dan juga inflasi terhadap 

variabel kemiskinan, dapat di ketahui bahwa: 

a) Pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan 

 Hasil penelitian menunjukkan besar nilai t-hitung 

yaitu 2,326 > 1,6586 (t-tabel) dengan besar nilai 

signifikasi variabel pengangguran (X1) yaitu sebesar 

0,022 < 0,05 (alpha). Hal itu menunjukkan bahwa pada 

variabel pengangguran, nilai t-hitungnya > t-tabel, dan 

nilai signifikasinya < alpha (0,05), yang berarti hipotesis 

pertama (H1) yang menyatakan secara parsial variabel 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020 di 

terima. 

b) Pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan 

 Hasil penelitian menunjukkan besar nilai t-hitung 

yaitu 1,486 < 1,6586 (t-tabel) dengan besar nilai 

signifikasi variabel pendidikan (X2) yaitu sebesar 0,140 > 

0,05 (alpha). Hal itu menunjukkan bahwa pada variabel 

pendidikan, nilai t-hitungnya < t-tabel, dan nilai 

signifikannya > alpha (0,05), yang berarti hipotesis kedua 

(H2) yang menyatakan secara parsial variabel pendidikan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020 di tolak. 

c) Pengaruh Inflasi terhadap kemiskinan 

 Hasil penelitian menunjukkan besar nilai t-hitung 

yaitu 2,118 > 1,6586 (t-tabel) dengan besar nilai 

signifikasi variabel inflasi (X3) yaitu sebesar 0,036 < 0,05 

(alpha). Hal itu menunjukkan bahwa pada variabel inflasi, 

nilai t-hitungnya > t-tabel, dan nilai signifikasinya < alpha 

(0,05) yang berarti hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 

secara parsial variabel inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 

2014-2020 di terima. 

2) Uji F 

 Uji F di kenal dengan uji simultan, di gunakan untuk 

melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel independent 

(X) terhadap variabel dependen (Y) secara simultan. Pedoman 

pengambilan keputusan dapat di lakukan dengan melihat nilai 

F-hitung dan nilai signifikasi, jika besar nilai F-hitung > F-

tabel dan besar nilai signifikasi < alpha (0,05) ini memiliki arti 

bahwa secara simultan variabel independent (X) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Y) 
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atau hipotesis di terima. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1237,566 3 309,392 909,066 ,000b 

Residual 37,437 111 ,340   

Total 1275,004 114    

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. Predictors: (Constant), Pengangguran, Pendidikan, Inflasi 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.11, besar nilai 

F-hitung sebesar 909,066 > 2,686 (F-tabel) dengan besar nilai 

signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 (alpha). Hal itu menunjukkan 

bahwa nilai F-hitung > F-tabel, dan nilai signifikasinya < alpha 

(0,05), yang berarti hipotesis keempat (H4) yang menyatakan 

pengangguran, pendidikan, dan inflasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020 di terima. 

3) Uji R 

 Koefisien determinasi (R2) di gunakan untuk 

memperoleh informasi seberapa baik garis regresi sesuai 

dengan data aktualnya atau untuk memperoleh informasi 

seberapa baik kemampuan model regresi dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk melihat 

hasil uji R dapat di lakukan dengan melihat nilai Adjusted R 

Square. Nilai tersebut merupakan koefisien determinasi yang 

telah di koreksi dengan jumlah variabel dan juga ukuran 

sampel sehingga dapat mengurangi unsur bias jika nantinya 

terjadi penambahan variabel ataupun ukuran sampel. Hasil uji 

R dapat di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji R 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,985a ,971 ,970 ,58339 2,098 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, Pendidikan, Inflasi 

b. Dependent Variable: Kemiskinan 

Sumber: Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.12, besar nilai 

Adjusted R Square yaitu 0,970 (97%) yang berarti variabel 

pengangguran, pendidikan, dan inflasi dapat mempengaruhi 

variabel kemiskinan sebesar 97%, sedangkan sisanya yaitu 3% 

dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10, pada variabel 

pengangguran besar nilai t-hitung 2,326 > 1,6586 (t-tabel) dan besar 

nilai signifikasi 0,022 < alpha (0,05). Hal itu menunjukkan bahwa pada 

variabel pengangguran nilai t-hitungnya > t-tabel, dan nilai 

signifikasinya < alpha (0,05), yang menunjukkan bahwa secara parsial 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan 

di Indonesia periode tahun 2014-2020, sehingga dapat di ambil 

kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1)  terima. 

 Hasil itu menunjukkan bahwa semakin tinggi atau meningkatnya 

tingkat pengangguran ini juga akan meningkatkan tingkat kemiskinan, 

karena pengangguran menyebabkan pendapatan masyarakat berkurang, 

bahkan menyebabkan masyarakat tidak mempunyai pendapatan, ketika 

pendapatan masyarakat terganggu hal itu akan mengurangi tingkat 

kemakmuran masyarakat yang bisa menimbulkan masalah lain yaitu 

kemiskinan . Hal ini sesuai dengan pendapat (Sukirno, 2005: 87) bahwa 
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pengangguran akan menyebabkan pendapatan masyarakat berkurang, 

pendapatan masyarakat yang berkurang ini juga akan berpengaruh 

terhadap menurunnya tingkat kemakmuran yang telah di capai, dimana 

semakin menurunnya tingkat kemakmuran masyarakat akan 

menyebabkan masalah lain yaitu terkait kemiskinan. Hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan penelitian (Agustina dkk, 2019) yang menyatakan 

secara parsial pengangguran berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh. Selain itu, penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian (Widiastuti dan Kosasih, 2021) yang 

menyatakan bahwa secara parsial pengangguran berpengaruh positif 

serta signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. 

2. Pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10, pada variabel 

pendidikan besar nilai t-hitung yaitu sebesar 1,486 < 1,6586 (t-tabel) 

dan besar nilai signifikasi 0,140 > alpha (0,05). Hal itu menunjukkan 

bahwa pada variabel pendidikan nilai t-hitungnya < t-tabel, dan nilai 

signifikasinya > alpha (0,05), yang menunjukkan bahwa secara parsial 

pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia periode 

tahun 2014-2020, sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua (H2) di 

tolak. 

 Hal itu menunjukkan bahwa pendidikan dimana dalam penelitian 

ini menggunakan indikator rata-rata lama sekolah, hasilnya tidak 

memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. Karena lamanya durasi 

sekolah (semakin tinggi tingkat pendidikannya) tidak menjamin 

seseorang untuk memperoleh pekerjaan dan memperoleh pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga tingkat kemiskinan bisa 

berkurang, tetapi keahlian dan pengalaman yang di miliki seseorang 

juga sangat berpengaruh. Karena di era perkembangan zaman sekarang 

ini yang sudah semakin maju, untuk mencari pekerjaan tidak cukup 

dengan pendidikan yang tinggi saja tetapi keahlian dan pengalaman 

juga sangat di butuhkan. Seperti yang di kemukakan pada model 
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Mincer atau yang di kenal dengan nama persamaan gaji mincer 

(Mincerian Wage Equation) dalam (Azhar dkk, 2018) dimana 

perubahan gaji pendapatan seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh 

lamanya durasi bersekolah tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman dan 

keahlian yang di miliki seseorang. 

 Selain itu, pendidikan yang tinggi (lamanya seseorang 

bersekolah) juga tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat 

kemiskinan, karena walaupun tingkat pendidikan seseorang tinggi tetapi 

jika jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia terbatas dan juga mereka 

tidak mempunyai modal untuk berwirausaha itu juga tidak berpengaruh 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Akibatnya mereka tidak 

mempunyai pekerjaan dan juga tidak mempunyai pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 Selain itu, pendidikan juga tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan, tetapi yang lebih mempengaruhi yaitu kesehatan. Karena 

dengan tingkat kesehatan yang tinggi, seseorang bisa bekerja seperti 

biasa sehingga bisa memperoleh pendapatan, tetapi jika tingkat 

kesehatannya rendah, mereka tidak bisa bekerja dan memperoleh 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan, sehingga kemiskinan 

meningkat. Seperti pada tahun 2020, dimana tahun tersebut merupakan 

awal negara Indonesia terkena dampak adanya pandemi Covid-19, yang 

mengakibatkan tingkat kesehatan menurun drastis, dimana banyak 

sekali masyarakat yang sakit dan tidak bisa bekerja bahkan banyak yang 

kehilangan pekerjaan sehingga tidak memperoleh pendapatan. Hal itu 

sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, dimana 

pada tahun 2020, tingkat kemiskinan semua provinsi yang ada di 

Indonesia sebagian besar mengalami kenaikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kesehatan sangat berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Indonesia. Sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh 

(Aini and Islamy, 2021) yang menyatakan bahwa kesehatan 

berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia. 
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 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh (Giovanni, 2018) yang menyatakan bahwa variabel 

pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Pulau Jawa 

(Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DIY). 

3. Pengaruh inflasi terhadap kemiskinan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10, pada variabel inflasi 

besar nilai t-hitung yaitu sebesar 2,118 > 1,6586 (t-tabel) dan besar nilai 

signifikasi sebesar 0,036 > alpha (0,05). Hal itu menunjukkan bahwa 

pada variabel inflasi nilai t-hitungnya > t-tabel, dan nilai signifikasinya 

< alpha (0,05), yang menunjukkan bahwa secara parsial inflasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia 

periode tahun 2014-2020, oleh karena itu dapat di ambil kesimpulan 

bahwa hipotesis ketiga (H3) di terima. 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inflasi 

ini akan menyebabkan meningkatnya tingkat kemiskinan. Hasil 

penelitian tersebut sesuai teori (Padambo dkk, 2021) bahwa inflasi yang 

tinggi akan mempengaruhi kemampuan beli masyarakat yang 

mengakibatkan masyarakat sulit dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, 

dimana ke depannya bisa  berakibat pada meningkatnya kemiskinan. 

Hasil penelitian tersebut juga sesuai penelitian (Daton, 2020) yang 

menyatakan bahwa secara parsial variabel inflasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Maros periode 

2010-2017. Dan juga sesuai dengan penelitian (Padambo dkk, 2021) 

yang menyatakan bahwa secara parsial variabel inflasi memiliki 

pengaruh positif serta signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

4. Pengaruh pengangguran, pendidikan, dan inflasi terhadap kemiskinan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.11, menunjukkan nilai 

F-hitung sebesar 909,066 > 2,686 (F-tabel) dengan nilai signifikasi 

yaitu sebesar 0,000 < alpha (0,05). Hal itu menunjukkan bahwa nilai F-

hitunya > F-tabel, dan nilai signifikasinya < alpha (0,05) yang 
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menunjukkan variabel pengangguran, pendidikan, dan inflasi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020, dimana dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat (H4) di terima. 

 Hal itu juga sesuai dengan penelitian (Amalia, 2012) yang 

menyatakan bahwa secara simultan variabel pengangguran, pendidikan, 

dan inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia (KTI) periode tahun 2001-

2010. 

 Kemudian untuk memperoleh informasi seberapa besar pengaruh 

variabel pengangguran, pendidikan, dan inflasi terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020 dapat di lakukan dengan melihat 

nilai Adjusted R Square. Dalam penelitian ini, pada tabel 4.12 besar 

nilai Adjusted R Square adalah 0,970 (97%), artinya variabel 

pengangguran, pendidikan, dan inflasi dapat mempengaruhi variabel 

kemiskinan sebesar 97%, dan sisanya yaitu 3% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka 

penelitian ini dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Pengangguran secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020. Hal itu di 

tunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 2,326 > 1,6586 (t-tabel) dan 

nilai signifikasi sebesar 0,022 < alpha (0,05), dimana pada variabel 

pengangguran besar nilai t-hitungnya > t-tabel, dan besar nilai 

signifikasinya < alpha (0,05) yang berarti hipotesis pertama (H1) di 

terima. 

2. Pendidikan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Indonesia periode tahun 2014-2020. Hal itu di tunjukkan dengan nilai 

t-hitung sebesar 1,486 < 1,6586 (t-tabel) dan nilai signifikasi sebesar 

0,140 > alpha (0,05), dimana pada variabel pendidikan besar nilai t-

hitungnya < t-tabel, dan besar nilai signifikasinya > alpha (0,05) yang 

berarti hipotesis kedua (H2) di tolak. 

3. Inflasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Indonesia periode tahun 2014-2020. Hal itu di 

tunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 2,118 > 1,6586 (t-tabel) dan 

nilai signifikasi sebesar 0,036 < alpha (0,05), dimana pada variabel 

inflasi besar nilai t-hitungnya > t-tabel, dan besar nilai signifikasinya 

< 0,05 yang berarti hipotesis ketiga (H3) di terima. 

4. Pengangguran, pendidikan, dan inflasi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia periode tahun 

2014-2020. Hal itu di buktikan dengan F-hitung sebesar 909,066 > 

2,686 (F-tabel), dimana nilai F-hitungnya > F-tabel, dan nilai 

signifikasinya < alpha (0,05) yang berarti hipotesis keempat (H4) di 

terima. 
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B. Saran 

1. Bagi Pemerintah Indonesia 

 Di harapkan untuk pemerintah Indonesia lebih memperhatikan 

lagi terkait pengangguran, pendidikan, inflasi dan kemiskinan. 

Khususnya tingkat pengangguran dan inflasi karena pengangguran 

dan inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Pemerintah perlu melakukan upaya-upaya untuk 

mengendalikan tingkat pengangguran dan inflasi agar tingkat 

kemiskinan di Indonesia bisa semakin baik. Selain itu, pemerintah 

juga perlu melakukan upaya agar bisa meningkatkan kemampuan atau 

keahlian masyarakat serta pengalaman yang dimiliki masyarakat 

dalam hal pekerjaan, karena dalam bekerja tidak hanya di butuhkan 

pendidikan yang tinggi saja tetapi juga keahlian atau kemampuan 

tertentu serta pengalaman-pengalaman yang di miliki agar mereka bisa 

memperoleh pekerjaan, sehingga mereka juga bisa mendapatkan 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup juga bisa mengurangi 

tingkat kemiskinan di Indonesia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi penelitian selanjutnya di harapkan untuk menambah 

variabel independent lainnya di luar penelitian ini karena masih 

banyak variabel lainnya seperti IPM (Indeks Pembangunan Manusia), 

pendapatan nasional, jumlah penduduk, serta juga bisa menambah 

tahun penelitian agar bisa mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik lagi dan dapat memperluas penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

  



 

 

 

Lampiran 1. Data Penelitian 

Data Penelitian 

Tingkat Pengangguran, Pendidikan, Inflasi, dan Kemiskinan (dalam %) 

provinsi di Indonesia tahun 2014-2020 

 

Provinsi Tahun 

Pengangguran 

(X1) 

Pendidikan 

(X2) 

Inflasi 

(X3) 

Kemiskinan 

(Y) 

Aceh 2014 9,02 8,71 8,09 16,98 

  2015 9,93 8,77 1,53 17,11 

  2016 7,57 8,86 3,95 16,43 

  2017 6,57 8,98 4,25 15,92 

  2018 6,34 9,09 1,84 15,68 

  2019 6,17 9,1 1,69 15,01 

  2020 6,59 9,33 3,59 15,43 

Sumatera Utara 2014 6,23 8,93 8,17 9,85 

  2015 6,71 9,03 3,24 10,79 

  2016 5,84 9,12 6,34 10,27 

  2017 5,6 9,25 3,2 9,28 

  2018 5,55 9,34 1,23 8,94 

  2019 5,39 9,45 2,33 8,63 

  2020 6,91 9,54 1,96 9,14 

Sumatera Barat 2014 6,5 8,29 11,58 6,89 

  2015 6,89 8,42 1,08 6,71 

  2016 5,09 8,59 4,89 7,14 

  2017 5,58 8,72 2,02 6,75 

  2018 5,66 8,76 2,6 6,55 

  2019 5,38 8,92 1,66 6,29 

  2020 6,88 8,99 2,11 6,56 

Riau 2014 6,56 8,47 8,65 7,99 

  2015 7,83 8,49 2,65 8,82 

  2016 7,43 8,59 4,04 7,67 

  2017 6,22 8,76 4,2 7,41 

  2018 5,98 8,92 2,45 7,21 

  2019 5,76 9,03 2,36 6,9 

  2020 6,32 9,14 2,42 7,04 

Jambi 2014 5,08 7,92 8,36 8,39 

  2015 4,34 7,96 3,35 9,12 

  2016 4 8,07 4,39 8,37 

  2017 3,87 8,15 2,8 7,9 

  2018 3,73 8,23 2,97 7,85 

  2019 4,06 8,45 1,4  7,51 



 

 

 

  2020 5,13 8,55  3,01  7,97 

Sumatera Selatan 2014 4,96 7,66 8,48  13,62 

  2015 6,07 7,77 3,1 13,77 

  2016 4,31 7,83 3,58  13,39 

  2017 4,39 7,99 2,96 13,1 

  2018 4,27 8 2,74 12,82 

  2019 4,53 8,18 2,06  12,56 

  2020 5,51 8,24  1,24 12,98 

Bengkulu 2014 3,47 8,28 10,85 17,09 

  2015 4,91 8,29 3,25 17,16 

  2016 3,3 8,37 5 17,03 

  2017 3,74 8,47 3,56 15,59 

  2018 3,35 8,61 2,35 15,41 

  2019 3,26 8,73 2,91 14,91 

  2020 4,07 8,84  0,87 15,3 

Lampung 2014 4,79 7,48  8,06 14,21 

  2015 5,14 7,56 4,34  13,53 

  2016 4,62 7,63  2,78 13,86 

  2017 4,33 7,79 3  13,04 

  2018 4,04 7,82 2,72  13,01 

  2019 4,03 7,92 3,45  12,3 

  2020 4,67 8,05  2 12,76 

Kep. Bangka Belitung 2014 5,14 7,35 8,85 4,97 

  2015 6,29 7,46 3,27 4,83 

  2016 2,6 7,62 6,75 5,04 

  2017 3,78 7,78 3,13 5,3 

  2018 3,61 7,84 3,18 4,77 

  2019 3,58 7,98 2,62 4,5 

  2020 5,25 8,06 1,08 4,89 

Kep. Riau 2014 6,69 9,64 7,59 6,4 

  2015 6,2 9,65 4,4 5,78 

  2016 7,69 9,67 3,53 5,84 

  2017 7,16 9,79 4,02 6,13 

  2018 8,04 9,81 3,47 5,83 

  2019 7,5 9,99 2,03 5,8 

  2020 10,34 10,12 1,18 6,13 

DKI Jakarta 2014 8,47 10,54 8,95 4,09 

  2015 7,23 10,7 3,3 3,61 

  2016 6,12 10,88 2,37 3,75 

  2017 7,14 11,02 3,72 3,78 

  2018 6,65 11,05 3,27 3,55 



 

 

 

  2019 6,54 11,06 3,23 3,42 

  2020 10,95 11,13 1,59 4,69 

Jawa Barat 2014 8,45 7,71 7,6 9,18 

  2015 8,72 7,86 2,73 9,57 

  2016 8,89 7,95 2,75 8,77 

  2017 8,22 8,14 3,63 7,83 

  2018 8,23 8,15 3,54 7,25 

  2019 8,04 8,37 3,21 6,82 

  2020 10,46 8,55 2,18 8,43 

Jawa Tengah 2014 5,68 6,93 8,22 13,58 

  2015 4,99 7,03 2,73 13,32 

  2016 4,63 7,15 2,36 13,19 

  2017 4,57 7,27 3,71 12,23 

  2018 4,47 7,35 2,82 11,19 

  2019 4,44 7,53 2,81 10,58 

  2020 6,48 7,69 1,56 11,84 

DI Yogyakarta 2014 3,33 8,84 6,59 14,55 

  2015 4,07 9 3,09 13,16 

  2016 2,72 9,12 2,29 13,1 

  2017 3,02 9,19 4,2 12,36 

  2018 3,37 9,32 2,66 11,81 

  2019 3,18 9,38 2,77 11,44 

  2020 4,57 9,55 1,4 12,8 

Jawa Timur 2014 4,19 7,05  7,77  12,28 

  2015 4,47 7,14 3,08 12,28 

  2016 4,21 7,23 2,74 11,85 

  2017 4 7,34  4,04  11,2 

  2018 3,91 7,39  2,86  10,85 

  2019 3,82 7,59 2,12 10,2 

  2020 5,84 7,78  1,44  11,46 

Banten 2014 9,07 8,19  10,2  5,51 

  2015 9,55 8,27  4,29  5,75 

  2016 8,92 8,37  3,02  5,36 

  2017 9,28 8,53  3,98  5,59 

  2018 8,47 8,62 3,42 5,25 

  2019 8,11 8,74 3,3  4,94 

  2020 10,64 8,89  1,45  6,63 

Bali 2014 1,9 8,11   8,43  4,76 

  2015 1,99 8,26 2,75 5,25 

  2016 1,89 8,36  3,23  4,15 

  2017 1,48 8,55 3,32 4,14 



 

 

 

  2018 1,4 8,65 3,13 3,91 

  2019 1,57 8,84 2,38 3,61 

  2020 5,63 8,95 0,55 4,45 

Nuta Tenggara Barat 2014 5,75 6,67 7,23 17,05 

  2015 5,69 6,71 3,41 16,54 

  2016 3,94 6,79 2,61 16,02 

  2017 3,32 6,9 3,7 15,05 

  2018 3,58 7,03 3,16 14,63 

  2019 3,28 7,27 1,87 13,88 

  2020 4,22 7,31 0,6 14,23 

Nusa Tenggara Timur 2014 3,26 6,85 7,76 19,6 

  2015 3,83 6,93 4,92 22,58 

  2016 3,25 7,02 2,48 22,01 

  2017 3,27 7,15 2 21,38 

  2018 2,85 7,3 3,07 21,03 

  2019 3,14 7,55 0,67 20,62 

  2020 4,28 7,63 0,61 21,21 

Kalimantan Barat 2014 4,04 6,83  9,43  8,07 

  2015 5,15 6,93  5,79  8,44 

  2016 4,23 6,98  3,69  8 

  2017 4,36 7,05  4,09 7,86 

  2018 4,18 7,12  3,85  7,37 

  2019 4,35 7,31 2,37 7,28 

  2020 5,81 7,37 2,46  7,24 

Kalimantan Tengah 2014 3,24 7,82 7,07 6,07 

  2015 4,54 8,03  4,74  5,91 

  2016 4,82 8,13 2,11  5,36 

  2017 4,23 8,29  3,18 5,26 

  2018 3,91 8,37  4,52  5,1 

  2019 4,04 8,51  2,27  4,81 

  2020 4,58 8,59 1,03 5,26 

Kalimantan Selatan 2014 3,8 7,6 7,28 4,81 

  2015 4,92 7,76 5,14 4,72 

  2016 5,45 7,89 3,57 4,52 

  2017 4,77 7,99 3,82 4,7 

  2018 4,35 8 2,63 4,65 

  2019 4,18 8,2 4,01 4,47 

  2020 4,74 8,29 1,68 4,83 

Kalimantan Timur 2014 7,38 9,04 7,66 6,31 

  2015 7,5 9,15 4,89 6,1 

  2016 7,95 9,24 3,39 6 



 

 

 

  2017 6,91 9,36 3,15 6,08 

  2018 6,41 9,48 3,24 6,06 

  2019 5,94 9,7 1,66 5,91 

  2020 6,87 9,77  0,78  6,64 

Kalimantan Utara 2014 5,68 8,35 11,91  6,24 

  2015 5,68 8,36 3,42 6,32 

  2016 5,23 8,49  4,31  6,99 

  2017 5,54 8,62 2,77 6,96 

  2018 5,11 8,87 5 6,86 

  2019 4,49 8,94 1,47 6,49 

  2020 4,97 9  1,32  7,41 

Sulawesi Utara 2014 7,54 8,86  9,67  8,26 

  2015 9,03 8,88  5,56  8,98 

  2016 6,18 8,96 0,35 8,2 

  2017 7,18 9,14 2,44 7,9 

  2018 6,61 9,24  3,83  7,59 

  2019 6,01 9,43 3,52 7,51 

  2020 7,37 9,49 0,47 7,78 

Sulawesi Tengah 2014 3,68 7,89  8,85  13,61 

  2015 4,1 7,97  4,17  14,07 

  2016 3,29 8,12  1,49  14,09 

  2017 3,81 8,29 4,33 14,22 

  2018 3,37 8,52 6,46 13,69 

  2019 3,11 8,75 2,3 13,18 

  2020 3,77 8,83 1,62 13,06 

Sulawesi Selatan 2014 5,08 7,49 8,61 9,54 

  2015 5,95 7,64 4,48 10,12 

  2016 4,8 7,75 2,94 9,24 

  2017 5,61 7,95 4,44 9,48 

  2018 4,94 8,02 1,8  8,87 

  2019 4,62 8,26  1,43  8,56 

  2020 6,31 8,38 2,04 8,99 

Sulawesi Tenggara 2014 4,43 8,02  8,45  12,77 

  2015 5,55 8,18  2,27  13,74 

  2016 2,72 8,32  3,07  12,77 

  2017 3,3 8,46  2,96  11,97 

  2018 3,19 8,69 2,55 11,32 

  2019 3,52 8,91 3,22 11,04 

  2020 4,58 9,04  1,33  11,69 

Gorontalo 2014 4,18 6,97 6,14 17,41 

  2015 4,65 7,05 4,3 18,16 



 

 

 

  2016 2,76 7,12 1,3 17,63 

  2017 4,28 7,28 4,34 17,14 

  2018 3,7 7,46 2,15 15,83 

  2019 3,76 7,69 2,87 15,31 

  2020 4,28 7,82 0,81 15,59 

Sulawesi Barat 2014 2,08 6,88 7,89 12,05 

  2015 3,35 6,94 5,07 11,9 

  2016 3,33 7,14 2,23 11,19 

  2017 3,21 7,31 3,79 11,18 

  2018 3,01 7,5 3,5  11,22 

  2019 2,98 7,73  2,35  10,95 

  2020 3,32 7,89  1,78  11,5 

Maluku 2014 10,51 9,15  7,19  18,44 

  2015 9,93 9,16  6,15  19,36 

  2016 7,05 9,27  3,26  19,26 

  2017 9,29 9,38 0,78 18,29 

  2018 6,95 9,58 3,35 17,85 

  2019 6,69 9,81  2,87  17,65 

  2020 7,57 9,93 1,46 17,99 

Maluku Utara 2014 5,29 8,34  9,35  7,41 

  2015 6,05 8,37  4,52  6,22 

  2016 4,01 8,52  1,91  6,41 

  2017 5,33 8,61 1,6  6,44 

  2018 4,63 8,72 4,12 6,62 

  2019 4,81 9 2,02 6,91 

  2020 5,15 9,04 2,13 6,97 

Papua Barat 2014 5,02 6,96 6,56 26,26 

  2015 8,08 7,01  5,34  25,73 

  2016 7,46 7,06 3,62 24,88 

  2017 6,49 7,15 1,44  23,12 

  2018 6,45 7,27 5,21 22,66 

  2019 6,43 7,44 1,93 21,51 

  2020 6,8 7,6  0,33  21,7 

Papua 2014 3,44 5,76 9,11 27,8 

  2015 3,99 5,99 3,59 28,4 

  2016 3,35 6,15 3,26 28,4 

  2017 3,62 6,27 2,11 27,76 

  2018 3 6,52  6,36  27,43 

  2019 3,51 6,65 0,27 26,55 

  2020 4,28 6,69 2,1 26,8 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)   



 

 

 

Lampiran 2. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,67330089 

Most Extreme Differences Absolute ,068 

Positive ,068 

Negative -,038 

Test Statistic ,068 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13,808 3,312  4,169 ,000   

Pengangguran -,321 ,170 -,147 -1,888 ,062 ,946 1,058 

Pendidikan -,631 ,392 -,128 -1,611 ,110 ,914 1,094 

Inflasi ,725 ,106 ,530 6,867 ,000 ,964 1,038 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,732 2,234  1,223 ,224 

Pengangguran -,164 ,115 -,136 -1,425 ,157 

Pendidikan ,018 ,264 ,006 ,067 ,947 

Inflasi ,109 ,071 ,144 1,528 ,129 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,985a ,971 ,970 ,58339 2,098 

a. Predictors: (Constant),Pengangguran, Pendidikan, Inflasi 

b. Dependent Variable: Kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Linieritas 

a. Uji Linieritas Variabel Pengangguran dengan Kemiskinan 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Pengangguran *  

Kemiskinan 

Between Groups (Combined) 260,715 112 2,349 1,003 ,588 

Linearity 9,834 1 9,834 4,198 ,110 

Deviation from 

Linearity 

250,881 111 2,281 ,974 ,603 

Within Groups 9,371 3 2,343   

Total 270,086 115    

 

b. Uji Linieritas Variabel Pendidikan dengan Kemiskinan 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Pendidikan * 

 Kemiskinan 

Between 

Groups 

(Combined) 51,785 112 ,467 1,787 ,307 

Linearity 3,098 1 3,098 11,868 ,026 

Deviation from 

Linearity 

48,687 111 ,443 1,696 ,329 

Within Groups 1,044 3 ,261   

Total 52,829 115    

 

c. Uji Linieritas Variabel Inflasi dengan Kemiskinan 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Inflasi *  

Kemiskinan 

Between 

Groups 

(Combined) 683,462 112 6,157 7,790 ,028 

Linearity 201,162 1 201,162 254,498 ,000 

Deviation from 

Linearity 

482,300 111 4,385 5,547 ,052 

Within Groups 3,162 3 ,790   

Total 686,623 115    

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,141 ,778  -1,468 ,145 

Pengangguran ,088 ,038 ,040 2,326 ,022 

Pendidikan ,127 ,086 ,026 1,486 ,140 

Inflasi ,056 ,026 ,041 2,118 ,036 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1237,566 3 309,392 909,066 ,000b 

Residual 37,437 111 ,340   

Total 1275,004 114    

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. Predictors: (Constant), Pengangguran, Pendidikan, Inflasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Hasil Uji R 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,985a ,971 ,970 ,58339 

a. Predictors: (Constant),Pengangguran, Pendidikan, Inflasi 

b. Dependent Variable: Kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian (pengambilan data) 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11. Surat Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi 

 



 

 

 

Lampiran 12. Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi 

 



 

 

 

Lampiran 13. Surat Bimbingan Skripsi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14. Blangko/ Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15. Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17. Surat Keterangan Wakaf 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 18. Biodata Mahasiswa 

 
 



 

 

 

 

Lampiran 19. Sertifikat BTA PPI 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 20. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 21. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 22. Sertifikat Aplikom 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 23. Sertifikat KKN 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 24. Sertifikat PPL 

 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 25. Sertifikat PBM 
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